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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan 
orang terdekat, persepsi terhadap profesi akuntansi syariah, pendidikan, dan 
motivasi spiritual terhadap minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi 
syariah. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui 
pengisian kuesioner. Metode pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 
Nonprobability sampling, sampel pada penelitian ini sebanyak 70 responden. 
Analisis data menggunakan validitas dan realibilitas, uji statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan metode regresi linier berganda.  
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara simultan 
lingkungan orang terdekat, persepsi terhadap profesi akuntansi syariah, 
pendidikan, dan motivasi spiritual berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah. Hasil secara parsial 
menunjukkan variabel lingkungan orang terdekat, persepsi terhadap profesi 
akuntansi syariah, dan motivasi spiritual berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah. Sedangkan variabel 
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa memilih 
konsentrasi akuntansi syariah. Variabel independen dapat menjelaskan pengaruh 
minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah sebesar 56,9% 
sedangkan sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi ini. 
 
Kata Kunci: Lingkungan Orang Terdekat, Persepsi Terhadap Profesi 
Akuntansi Syariah, Pendidikan, Motivasi Spiritual, Dan Minat 
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This study aims to determine how the influence of the environment of the 
closest people, perceptions of the sharia accounting profession, education, and 
spiritual motivation on the interests of students choosing sharia accounting 
concentrations. This study uses primary data obtained through questionnaires. 
The sample selection method in this study used purposive sampling, the sample in 
this study were 70 respondents. Data analysis uses validity and reliability, 
descriptive statistical tests, classic assumption tests, and hypothesis testing using 
multiple linear regression methods.   
The results of multiple linear regression analysis showed that 
simultaneously the environment of the closest people, perceptions of the sharia 
accounting profession, education, and spiritual motivation significantly influence 
the interest of students choosing sharia accounting concentrations. The 
independent variable can explain the influence of students' interest in choosing 
sharia accounting concentration of 56.9% while the remaining 43.1% is 
influenced by other factors not included in this regression model. The results 
partially indicate the environment variables of the closest people, perceptions of 
the sharia accounting profession, and spiritual motivation have a significant 
effect on the interests of students choosing sharia accounting concentrations. 
While the educational variable does not significantly influence the interests of 
students choosing sharia accounting concentrations. 
 
Keyword:  Closest Environments, Perceptions of the Sharia Accounting 
Profession, Education, Spiritual Motivation, and Student Interest 
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1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini ekonomi syariah di Indonesia memiliki potensi besar untuk 
bisa terus berkembang di masa mendatang. Hal itu salah satunya didukung oleh 
jumlah penduduk ditanah air yang mencapai 260 juta jiwa. Adapun ekonomi 
syariah sebenarnya bukan hal baru bagi Indonesia. Pasalnya, sudah ada beberapa 
industri yang bergerak dengan skema syariah. Sebut saja di keuangan syariah 
yakni perbankan syariah, asuransi syariah, perusahaan pembiayaan syariah, 
hingga pasar modal syariah. Tidak hanya itu, bisnis syariah di luar industri 
keuangan juga mulai marak sekarang ini. Sebut saja usaha makanan yang tidak 
mengandung produk haram atau masuk dalam golongan ekonomi syariah hingga 
logistik halal. Bank Indonesia (BI) dalam sebuah kesempatan memperkirakan ada 
40% dari aktivitas ekonomi nasional yang tergolong dalam ekonomi syariah. 
mediaindonesia.com.(2018). 
Dunia bisnis di Indonesia saat ini menunjukkan perkembangan yang 
sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bisnis yang tumbuh sehingga 
tingginya tingkat persaingan yang terjadi didalam dunia bisnis. Pesatmya 
perkembangan bisnis tersebut berdampak pada terbukanya lapangan pekerjaan 
yang beragam untuk untuk angkatan kerja. Salah satunya yang tergolong dalam 
angkatan kerja tersebut ialah sarjana ekonomi khususnya dari jurusan akuntansi.  
Akuntansi merupakan salah satu jurusan yang banyak diminati oleh 




mahasiswa memilih jurusan akuntansi, didorong oleh keinginan mereka untuk 
menjadi profesional dibidang akuntansi”. Selain itu mahasiswa juga termotivasi 
oleh anggapan bahwa akuntan banyak dibutuhkan oleh banyak organisasi dan 
perusahaan dimasa yang akan datang khususnya di Indonesia. Akan tetapi saat ini 
banyak yang meragukan atas keandalan pendidikan tinggi akuntansi dalam 
menghasilkan tenaga akuntan yang profesional di Indonesia.  
Secara umum, sarjana ekonomi akuntansi setelah menyelesaikan 
pendidikan S1 memiliki alternatif pilihan, yaitu pertama, dapat langsung bekerja 
baik sebagai karyawan perusahaan, karyawan instansi pemerintah, maupun 
berwiraswasta. Kedua, melanjutkan jenjang akademik S2. Ketiga, melanjutka 
pendidikan profesi untuk menjadi akuntan publik melalui jenjang Profesi 
Akuntansi (PPAK).  
Dalam dunia kerja, ada beberapa karir yang dapat dijalankan oleh sarjana     
akuntansi, misalnya sebagai akuntan publik, akuntan pemerintah, akuntan 
pendidik, atau akuntan intern.  Dalam pemilihan karir tentunya haruslah didasari 
oleh minat dan rencana karir. “Minat dan rencana karier merupakan hal yang 
sangat penting untuk mencapai sukses. Karena hal tersebut diperlukan suatu 
stimulasi untuk membuat mahasiswa mulai memikirkan secara serius tentang 
karier yang diinginkanya sejak semasa masih di bangku kuliah agar dapat 
memanfaatkan waktu dan fasilitas kampus secara optimal” (Aprylian, 2011). 
Karir dalam Perkembangan zaman menuntut lulusan sarjana yang lebih 
berkualitas, mahasiswa dituntut memiliki kemampuan (skill) dan pengetahuan 




dibutuhkan juga bergantung pada karier atau profesi yang akan dipilih. Salah 
satunya membutuhkan kemampuan dan pengetahuan lebih tersebut adalah dalam 
bidang akuntansi. Di perguruan tinggi sekarang juga banyak menawarkan 
pengetahuan yang berhubungan dengan berkarir dibisnis syariah, salah satunya di 
Uinversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA) menawarkan 
salah satu konsentrasi yang berhubungan dengan bisnis syariah yaitu konsentrasi 
akuntansi syariah. 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial adalah Fakultas yang ada di UIN 
SUSKA RIAU yang berdiri pada tahun akademik 2003/2004, dan salah satu 
jurusan yang ada difakultas ekonomi dan ilmu sosial adalah jurusan akuntansi, 
pada tahun akademik 2008/2009  barulah dibuka konsentrasi. Konsentrasi tersebut 
terdiri dari 5 (lima) konsentrasi yaitu: konsentrasi pajak, konsentrasi audit, 
konsentrasi akuntansi syariah, konsentrasi akuntansi manajemen, dan konsentrasi 
akuntansi keuangan. Dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
Tabel 1.1 
Mahasiswa Akuntansi Yang Memilih Konsentrasi  


















1 2014 371 Orang 48,7% 2016/2017 57 Orang 36,7% 
2 2015 220 Orang 28,9% 2017/2018 61 Orang 39,4% 









Pada tahun angkatan 2014 mahasiswa yang memilih konsentrasi akuntansi 




konsentrasi akuntansi syariah berjumlah 61 orang, sedangkan pada tahun angkatan 
2016 mahasiswa yang memilih konsentrasi akuntansi syriah berjumlah 37 orang. 
Dilihat dari setiap tahunnya mahasiswa yang memilih konsentrasi akuntansi 
syariah mengalami penurunan peminatnya.  
Dengan adanya konsentrasi akuntansi syariah pada saat ini membuat para 
mahasiswa ingin mengetahui bagaimana perkembangan akuntansi syariah dan 
peluang dalam pemilihan karir terhadap akuntansi syariah. Pada beberapa tahun 
belakangan munculnya lembaga-lembaga keuangan syariah, misalnya Bank 
Syariah, Asuransi Syariah, Reksadana Syariah,  Baitul Mal wat Tamwil hingga 
developer property syariah. Hal ini lah yang membuat mahasiswa tertarik untuk 
memilih konsentrasi akuntansi syariah.  
Beberapa hasil penelitian sebelumnya menujukkan  bahwa terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih karir. Swain dan 
Olsen (2012) mengungkapkan bahwa berbagai faktor seperti pegaruh orang lain, 
faktor intrinsik, pertimbangan keuangan dan pasar kerja, persepsi dari kursus 
akuntansi pertama, bakat, minat asli dalam subjek, tahun pendidikan formal dan 
persepsi profesi akuntansi dapat mempengaruhi pilihan karir mahasiswa. 
Dalci, dkk (2013), meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir 
mahasiswa untuk memilih jurusan akuntansi di Iran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor keuangan dan pasar kerja, dan referensi berpengaruh 
signifikan terhadap pilihan karir mahasiswa untuk memilih jurusan akuntansi. 
Sedangkan  Faktor intrinsik, bakat dan minat yang tulus pada subjek, persepsi 
pendidikan akuntansi dan persepsi profesi akuntansi tidak pengaruh signifikan 




Dalci & Ozyapici (2018), meneliti nilai-nilai budaya dan niat mahasiswa 
untuk memilih karir akuntansi, menyatakan bahwa pengaruh orang tua, pengaruh 
guru, pengaruh teman sebaya dan hubungan dengan orang lain sesuai dibidangnya 
mempunyai pengaruh yang signifikan secara positif terhadap niat mahasiswa 
untuk memilih karir. Sedangkan pengalaman kerja sebelumnya, kepuasan kerja, 
dan bakat untuk materi pelajaran mempunyai pengaruh yang signifikan secara 
negatif terhadap niat mahasiswa untuk memilih karir. Sedangkan Auyeung & 
Sands (1997) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir 
mahasiswa akuntansi adalah  pengaruh orang tua, pengaruh guru, pengaruh teman 
sebaya, dan hubungan dengan orang lain sesuai bidangnya berpengaruh signifikan 
untuk mahasiswa Hongkong dan Taiwan. Ketersediaan pekerjaan, prestise dan 
status sosial, potensi penghasilan, biaya pendidikan dan tahun studi berpengaruh 
signifikan untuk mahasiswa Australia. Sedangkan kepuasan kerja, bakat untuk 
subjek, pengalam kerja sebelumnya berpengaruh signifikan untuk mahasiswa 
Australia. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Dalci & Ozyapici 
(2018) dan  Auyeung & Sands (1997). Perbedaan penelitian ini dengan 
sebelumnya adalah pertama dengan menambahkan variabel Motivasi Spiritual. 
Alasan nya menambahkan variabel Motivasi Spiritual adalah dorongan yang 
mempengaruhi tindakan seseorang sebagai bentuk aktualisasi terhadap ajaran 
agamanya. Kedua, lokasi pada penelitian terdahulu di tema yang sama yaitu Dalci 
& Ozyapici (2018) dilakukan di Siprus Utara, Auyeung & Sands (1997), di Hong 
Kong dan Taiwan. Sementara penenlitian ini dilakukan di UIN SUSKA RIAU, 




Berdasarkan fenomena dan hasi riset terdahulu yang berkontadiksi 
memotivasi saya melakukan penelitian kembali penelitian dengan judul 
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT 
MAHASISWA AKUNTANSI DALAM MEMILIH KONSENTRASI 
AKUNTANSI SYARIAH DI FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 
UIN SUSKA RIAU”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah lingkungan orang terdekat berpengaruh secara parsial terhadap 
minat mahasiswa akuntansi dalam memilih konsentrasi akuntansi syariah? 
2. Apakah persepsi terhadap profesi akuntansi syariah berpengaruh secara 
parsial terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih konsentrasi 
akuntansi syariah? 
3. Apakah pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap minat mahasiswa 
akuntansi dalam memilih konsentrasi akuntansi syariah? 
4. Apakah motivasi spiritual berpengaruh secara parsial terhadap minat 
mahasiswa akuntansi dalam memilih konsentrasi akuntansi syariah? 
5. Apakah lingkungan orang terdekat, persepsi terhadap profesi akuntansi 
syariah, pendidikan, dan motivasi spiritual berpengaruh secara simultan 






1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, maka tujuan dari penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan orang terdekat terhadap minat 
mahasiswa akuntansi dalam memilih konsentrasi akuntansi syariah secara 
parsial. 
2. Untuk menganalisis pengaruh persepsi terhadap profesi akuntansi syariah 
terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih konsentrasi akuntansi 
syariah secara parsial. 
3. Untuk menganalisi pengaruh pendidikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi dalam memilih konsentrasi akuntansi syariah  secara parsial. 
4. Untuk menganalisis pengaruh motivasi spiritual terhadap minat mahasiswa 
akuntansi dalam memilih konsentrasi akuntansi syariah secara parsial. 
5. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan orang terdekat, persepsi 
terhadap profesi akuntansi syariah, pendidikan, dan motivasi spiritual 
terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih konsentrasi akuntansi 
syariah secara simultan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Akademisi sebagai bahan pertimbangan bagi Fakultas Ekonomi dan 





2. Sebagai pertimbangan referensi pada mahasiswa akuntansi untuk memilih 
konsentrasi akuntansi syariah. 
3. Sebagai bahan acuan penelitian dan tambahan informasi bagi peneliti 
selanjutnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk gambaran lebih jelas mengenai penelitian yang dilakukan, maka 
disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai materi dan 
hal-hal yang dibahas disetiap bab. 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar  
pemikiran dan gambaran penelitian secara garis besar untuk  
selanjutnya disusun rumusan masalah dan diuraikan tentang 
tujuan dan manfaat penelitian serta disusun sistematika penulisan 
di akhir bab ini. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Pada bab ini penulis menguraikan tentang landasan teori seperti 
teori keputusan dan teori perilaku terencana, minat, lingkungan 
orang terdekat, persepsi terhadap profesi akuntansi syariah, 
pendidikan, motivasi spiritual, penelitian terdahulu, 
pengembangan hipotesis, dan desain penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi  




BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil  
analisis data dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri  
dengan interpretasi hasil berupa penolakan atau penerimaan 
hipotesis yang diuji. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis pada bab  








2.1 Teori Keputusan 
Pembuatan keputusan adalah bagian kunci kegiatan manajer. Kegiatan ini 
memainkan peran penting, terutama bila manajer melaksanakan fungsi 
perencanaan. Perencanaan menyangkut keputusan-keputusan sangat penting dan 
jangka panjang yang dapat dibuat manajer. Dalam proses perencanaan, manajer 
memutuskan tujuan-tujuan organisasi yang akan dicapai, sumber daya yang akan 
digunakan, dan siapa yang akan melaksanakan setiap tugas yang dibutuhkan. 
Seluruh proses perencanaan itu melibatkan manajer dalam serangkaian situasi 
pembuatan keputusan. Kualitas keputusan-keputusan manajer akan menentukan 
efektifitas rencana yang disusun. Berikut ini merupakan definisi Pengertian 
Keputusan Menurut Para Ahli. 
1. Ralp C. Davis 
Menurut Ralp C. Davis dalam Bitar (2019), menyatakan bahwa Keputusan 
adalah suatu hasil pemecahan masalah yang dihadapinya dengan tegas. Suatu 
keputusan adalah suatu jawaban yang pasti terhadap suatu pertanyaan. Keputusan 
harus menjawab sebuah pertanyaan tentang apa yang dibicarakan dalam 
hubungannya dengan suatu perencanaan. Keputusan bisa pula berupa suatu 
tindakan terhadap pelaksanaan yang sangat menyimpang dari rencana semula. 
2. Mary Follet 
Menurut Mary Follet dalam Bitar (2019), menyatakan bahwa Keputusan 




bisa diperolehnya dan semua yang terlibat, baik pengawas ataupun pelaksana mau 
mentaati hukumnya atau ketentuannya, maka tidak sama dengan mentaati suatu 
perintah. Wewenang tinggal dijalankan, tetapi itu adalah wewenang dari hukum 
situasi. 
3. James A.F. Stoner 
Menurut James A.F. Stoner dalam Bitar (2019), menyatakan 
bahwa Keputusan ialah suatu pemilihan diantara alternatif-alternatif. Dalam 
definisi ini mengandung tiga pengertian, yakni: 
a. Ada pilihan yang berdasarkan logika atau pertimbangan 
b. Ada beberapa sebuah alternatif yang harus dan dipilih salah satu yang 
terbaik 
c. Ada tujuan yang ingin dicapai, dan keputusan itu makin mendekatkan pada 
suatu tujuan tersebut. 
4. Prof.Dr.Prajudi Atmosudirjo,SH. 
Menurut Prof.Dr.Prajudi Atmosudirjo,SH dalam Bitar  (2019), 
menyatakan bahwa Keputusan ialah suatu pengakhiran dari proses pemikiran 
tentang suatu masalah atau problema untuk menjawab suatu pertanyaan apa yang 
harus diperbuat guna untuk mengatasi masalah tersebut, dengan menjatuhkan 
sebuah pilihan pada suatu alternatif. Didalam mengambil suatu keputusan harus 
ada pertimbangan-pertimbangan  dalam mengambil keputusan agar tidak salah 





2.2 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 
The theory of planned behavior (TPB) merupakan pengembangan dari 
theory of reasoned action (Ajzen dan Fishbein, 1980; Fishbein dan Ajzen, 1975 
dalam Ajzen, 1991). Theory of reasoned action atau TRA merupakan teori untuk 
memprediksi niat berperilaku (behavioral intention). TRA menjelaskan bahwa 
perilaku merupakan fungsi dari niat. Niat ditentukan oleh sikap (attitude towards 
behavior) dan norma subjektif (subjective norms). Sikap terbentuk dari keyakinan 
terhadap perilaku (behavioral beliefs) dan norma subjektif terbentuk dari 
keyakinan normatif (normative beliefs).  
TRA memiliki kelemahan, karena berasumsi bahwa seseorang memiliki 
kontrol penuh untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. TRA tidak 
mempertimbangkan bagaimana jika seseorang tidak memiliki kontrol penuh 
terhadap perilaku tersebut. Untuk mengatasi kelemahan tersebut, maka Ajzen 
menambahkan konstruk control perilaku persepsian (perceived behavioral control 
atau PBC) yang terbentuk dari kepercayaan kontrol (control beliefs). Jadi, 
perilaku tidak hanya ditentukan oleh sikap dan norma subjektif, tetapi juga oleh 
kontrol perilaku persepsian. Dengan penambahan konstruk kontrol perilaku 
persepsian, TRA kemudian berubah menjadi TPB. 
Dalam theory of planned behavior (TPB), niat untuk berperilaku 
ditentukan oleh tiga macam kepercayaan, antara lain: 
1. Kepercayaan perilaku (behavioral beliefs), yaitu kepercayaan tentang 
kemungkinan terjadinya perilaku. Kepercayaan perilaku akan 





2. Kepercayaan normatif (normative beliefs), yaitu kepercayaan tentang 
ekspektasi normatif dari orang lain dan motivasi untuk menyetujui 
ekspektasi tersebut. Kepercayaan normatif menghasilkan tekanansosial 
atau norma subjektif. 
3. Kepercayaan kontrol (control beliefs), yaitu kepercayaan tentang adanya 
faktor-faktor yang akan memfasilitasi atau merintangi kinerja dari perilaku 
dan kekuatan persepsian dari faktor-faktor tersebut. Kepercayaan kontrol 
akan menghasilkan kontrol perilaku persepsian. 
Kepercayaan perilaku (behavioral beliefs), kepercayaaan normatif 
(normative beliefs), dan kepercayaan kontrol (control beliefs) membentuk sikap 
(attitude towards behavior), norma subjektif (subjective norms), dan control 
perilaku persepsian (perceived behavioral control). Sikap, norma subjektif, dan 
kontrol perilaku persepsian membentuk niat perilaku (behavioral intention), yang 










Model Theory of Planned Behavior (TPB) 
 
 








Sumber: Jogiyanto (2008) dalam Kuningsih (2013) 
  Dalam bagan, control perilaku persepsian dapat mempengaruhi niat dan 
juga mempengaruhi perilaku secara langsung. Hal ini dapat diartikan bahwa 
apabila seseorang memiliki sikap dan norma subjektif yang mendukung suatu 
perilaku, tetapi seseorang tersebut tidak memiliki sumber daya dan kesempatan, 
maka seseorang tersebut belum tentu memikirkan niat yang kuat untuk melakukan 
perilaku. Dengan kata lain, control perilaku persepsian dapat memperkuat atau 
memperlemah niat untuk berperilaku.  
  TPB bisa digunakan untuk memprediksi niat mahasiswa untuk berkarir. 
Dengan mengetahui sikap, norma subjektif, dan control perilaku persepsian 
mahasiswa terhdap minat berkarir, maka dapat diketahui niat mahasiwa dalam 
memilih konsentrasi akuntansi syariah. 


















Menurut Minan (2011) menerangkan bahwa minat merupakan sebuah 
motivasi intrinsik sebagai kekuatan pembelajaran yang menjadi daya penggerak 
seseorang dalam melakukan aktivitas dengan penuh ketekunan dan cendrung 
menetap, dimana aktivitas tersebut merupakan proses pengalaman belajar yang 
dilakukan dengan penuh kesadaran dan mendatangkan perasaan senang, suka dan 
gembira. 
Dalam penelitian yang dilakukan Candraning dan Muhammad (2017), 
menyatakan bahwa indikator minat yaitu: 
1. Minat ilmu akuntansi syariah  
2. Lowongan kerja tersedia 
3. Penerapan prinsip ekonomi syariah 
4. Kondisi lingkungan yang islami mendukung 
Syah (2009:106) menyatakan bahwa minat merupakan suatu kecendrungan 
yang tinggi terhadap sesuatu. Dalam hal ini, dilakukan dengan memberikan 
penekanan adanya semangat yang tinggi.  Selanjutnya dalam ilustrasi ini Crow 
menyatakan jika seseorang menaruh minat terhadap sesuatu maka seseorang itu 
akan lebih lama untuk mengingat dan mengikuti kegiatan tersebut, bahkan 
pengalaman seseorang terhadap suatu kegiatan selalu menimbulkan hasil yang 
sesuai harapan, maka minat seseorang itu akan semakin meningkat.  
Minat tidak terbentuk begitu saja dalam diri seseorang, melainkan muncul 
dari pengaruh  beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat yaitu 




a. Adanya hal yang menarik perhatian terhadap sesuatu objek atau kegiatan. 
b. Adanya dorongan dari dalam diri seseorang. 
c. Adanya dorongan dari luar.  
 
2.4 Lingkungan Orang Terdekat 
Secara psikologis, lingkungan mencakup segenap stimulus yang diterima 
oleh individu mulai sejak dalam konsensi, kelahiran sampai matinya. Stimulasi itu 
dapat berupa sifat, interkasi, selera, keinginan, perasaan, tujuan-tujuan, minat, 
kebutuhan, kemauan, emosi, dan kapasitas intelektual (Dalyono, 2005:129) dalam 
(Santoso , 2014). Penelitian Santoso (2014) dalam  Widyanti & Saputra, (2018) 
menyatakan bahawa lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang 
mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam bagi anak. 
Orang terdekat ialah bagian keluarga yang utama bagi individu, yang terdiri 
dari ayah, ibu, kakak, adik, kakek, nenek. Selain keluarga orang terdekat juga 
terdiri orang – orang sekitar yaitu teman dan guru. Jadi dapat diartikan lingkungan 
orang terdekat adalah sikap dan aktivitas  seseorang yang dapat saling 
mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada penelitian ini 
lingkungan terdekat terdapat indikator: 
1. Pengaruh orang tua 
Hendro & Juniati (2016), menyatakan bahwa orang tua adalah teladan dan 
contoh yang dikagumi oleh seorang anak dari kecil, termasuk kesuksesan orang 
dimasa anak sudah mengenal dunia dan hendak memilih karir demi masa 
depannya. Selain itu, ketidak berdayaan anak dari kecil selalu diarahkan oleh 




Law (2010) dalam Hendro & Juniati (2016), menyatakan bahwa parental 
influence adalah salah satu komponen dari TRA model yang mencerminkan 
subjective norms Dengan demikian, Parental Influence adalah pengaruh pendapat 
orang tua terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Dapat disimpulkan 
bahwa orang tua adalah figur dan contoh yang akan selalau ditiru oleh anak-
anaknya. Orang tuga juga orang dewasa yang menuntun anak kedewasa, dalam 
perkembangan anak maupun dalam pemilihan karir anak dimasa yang akan 
datang.  
2. Pengaruh dosen  
Dosen menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 ayat 2 tentang 
Guru dan Dosen, dosen dinyatakan sebagai pendidik profesional dan ilmuwan 
dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat (Kieky, 2015). 
3. Pengaruh teman sebaya 
Teman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dari Kemdikbud adalah 
kawan atau sahabat yakni orang yang sudah lama dikenal dan sering berhubungan 
dalam hal tertentu (dalam bermain, belajar, bekerja, dan sebagainya). Dan sebaya 
menurut (Santrock, 2007, hal. 55) adalah orang dengan tingkat umur dan 
kedewasaanya yang kira-kira sam, dari dua makna tersebut dapat diambil 
pengertia bahwa teman sebaya adalah orang yang sudah lama saling mengenal 




2.5 Persepsi Terhadap Profesi Akuntani Syariah 
Persepsi adalah bagaimana orang–orang melihat atau menginterprestasikan 
peristiwa, objek dan manusia. Definisi persepsi yang formal adalah proses yang 
mana seseorang memilih, berusaha, dan menginterprestasikan rangsangan 
kedalam suatu gambaran yang terpadu dan penuh arti. Persepi juga diartikan 
sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca indra (Lubis , 2017:137). 
Jalaluddin Rakhmat (2007:51) dalam (Santoso, 2014), mengemukakan 
bahwa Persepsi adalah pengalaman tentang suatu objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Sedangkan menurut Sugihartono, dkk (2007:8) dalam (Santoso, 2014), 
persepsi merupakan proses untuk menerjemahkan atau menginterpretasi stimulus 
yang masuk dalam alat indra. 
Menurut Bimo Walgito (2004:88) dalam (Santoso, 2014), persepsi 
merupakan pengorganisasian, penginterpretasian terhadapstimulus pada 
inderannya dan merupakan respon yang integrated dalam diri individu. Karena 
itudalam penginderaan orang akan mengkaitkan dengan stimulus, sedangkan 
dalam persepsi orangakan mengkaitkan dengan objek. Dengan persepsi seseorang 
akan menyadari tentang keadaan disekitarnya dan juga keadaan diri sendiri. 
Istilah profesi berasal dari bahasa Yunani, professues berarti suatu 
kegiatan atau pekerjaan yang dihubungkan dengan sumpah atau janji yang bersifat 
religius, sehingga ada ikatan bathin bagi seseorang yang memiliki profesi tersebut 
untuk tidak melanggar dan memelihara kesucian profesinya (Riani dan Fitriany, 




Profesi berasal dari kata bahasa Inggris profesion , bahasa latin professus 
yang berartikan mampu atau ahli dalam suatu pekerjaan suatu profesi iyalah suatu 
pekerjaan yang menuntut pendidikan tinggi, biasanya meliputi pekerjaan mental 
yang ditunjang oleh kepribadiaan serta sikap profesional (Setiawan , 2019). 
Menurut Peter Jarvis (1983: 21) dalam Setiawan (2019), profesi merupakan suatu 
pekerjaan yang didasarkan pada studi intelektual dan latihaan yang khusus, 
tujuannya iyalah untuk  menyediakan pelayanan ketrampilan terhadap yang lain 
dengan bayaran maupun upah tertentu.  
Menurut Nurhayati & Wasilah (2015:2) Akuntansi syariah adalah proses 
akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 
Allah SWT. Jadi profesi akuntan syariah adalah suatu pekerjaan yang 
membutuhkan pelatihan dan penguasaan terhadap suatu pengetahuan khusus 
sesuai aturan yang telah di tetapkan oleh Allah SWT. Profesi yang merupakan 
prospek bagi para lulusan yang berlatar belakang pendidikan akuntansi syariah 
ialah akuntan syariah. Indikator dari persepsi akuntansi syariah adalah sebagai 
berikut: 
1. Persepsi terhadap akuntansi syariah 
Robbins (2003) dalam Kresna (2017), mendefinisikan persepsi sebagai 
suatu proses yang ditempuh individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan 
kesan-kesan indera mereka agar memberikan makna bagi lingkungan mereka. 
Menurut lubis (2017:137) definisi persepsi yang formal adalah proses yang mana 
seseorang memilih, berusaha, dan menginterprestasikan rangsangan kedalam 




tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui panca indra. Jadi persepsi akuntansi syariah adalah suatu 
anggapan seseorang bahwa akuntansi syariah ialah akuntansi yang dijalankan 
sesuai prinsip islam. 
2. Persepsi terhadap kerja  
Persepsi adalah bagaimana orang–orang melihat atau menginterprestasikan 
peristiwa, objek dan manusia. Definisi persepsi yang formal adalah proses yang 
mana seseorang memilih, berusaha, dan menginterprestasikan rangsangan 
kedalam suatu gambaran yang terpadu dan penuh arti. Persepi juga diartikan 
sebgai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca indra  (Lubis , 2017:137).  
Peluang kerja yang baik ialah pekerjaan yang mudah di akses dimasa yang 
akan datang. Pertimbangan pasar kerja adalah hal yang dipertimbangkan oleh 
seseorang dalam memilih sebuah pekerjaan, karena setiap pekerjaan mempunyai 
peluang dan kesempatan yang berbeda-beda. Profesi yang memiliki pasar kerja 
yang luas akan lebih diminati daripada profesi yang pasar kerjanya lebih kecil. 
Selain profesi akuntan pubilk, bidang pekerjaan sesuai yang dapat digeluti oleh 
mahasiswa akuntansi adalah menjadi akuntan perusahaan, akuntan pemerintah, 
atau akuntan pendidik (Adi Surono 2012) dalam  Arismutia, (2017). 
 Lukman & Juniati (2016), menyatakan Pertimbangan masa depan suatu 
karir yang mudah diakses atau tersedia yang mana akan ditekuni dan dijalankan 
pada masa depan merupakan harapan yang dipengaruhi oleh ketersediaan karir 




yang memiliki kemampuan di bidang akuntansi masih relatif cukup besar 
mengingat ruang lingkup kerja yang dapat ditangani akuntan cukup luas.  
 
2.6 Pendidikan 
Secara bahasa pendidikan yang dalam bahasa Arab disebut “tarbiyah” 
memiliki tiga asal makna. Makna pertama tarbiyah bermakna az-ziyadah dan an-
namâ` yang berarti bertambah atau tumbuh. Makna kedua tarbiyah adalah nasya`a 
dan tara‟ra‟ah yang bermakna tumbuh dan berkembang. Dan makna ketiga, 
tarbiyah bermakna aslaha yang berarti memperbaiki. Sedangkan secara umum 
pendidikan atau tarbiyah adalah sebuah amal yang memiliki tujuan dan sebuah 
seni yang fleksibel dan selalu berkembang. Adapun tujuannya adalah membentuk 
karakter kebaikan sesuai dengan fitrah manusia itu sendiri (Putra , 2016). Dengan 
demikian pendidikan atau tarbiyah adalah menjaga manusia agar tetap fitrahnya 
sebagaimana ia dilahirkan supaya tidak tersusupi oleh hawa nafsu yang 
dihembuskan setan. 
Ki Hadjar Dewantara Bapak Pendidikan Nasional Indonesia ini menjelaskan 
bahwa pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 
maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 
anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Pendidikan 
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang dalam  




Dalci, dkk (2013), mengatakan bahwa tergantung bagaimana mahasiswa 
memahami akuntansi sehingga dapat mendorong atau membatasi dalam memilih 
karir dibidang akuntansi. (Cohen and Hanno, 1993; Adams et al., 1994; Allen, 
2004) dalam Dalci, dkk (2013), mengatakan bahwa diperlukan beban kerja dan 
kinerja yang dirasakan dimata kuliah akuntansi dapat mempengaruhi pilihan karir 
mahasiswa di bidang akuntasi. Puspitarini & Kusumawati (2011), menyakatan 
bahwa selain ilmu akuntansi, seorang akuntan juga harus menguasai ilmu 
pengetahuan lain seperti  manajemen keuangan, pasar dan lembaga keuangan, 
ekonomi moneter, manajemen perusahaan, pemasaran, hukum dagang, hukum 
pajak, akuntansi biaya, sistem informasi, bahasa inggris dan sebagainya. Adapaun 
indikator dari pendidikan adalah sebagai berikut: 
1. Bakat dan Genuine pada akuntansi syariah  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Bakat merupakan dasar 
“kepandaian, sifat dan pembawaan” yang dibawa sejak lahir. (Kartini Kartono: 
1979) dalam (Sumberpengertian.com, 2018), berpendapat bahwa bakat 
merupakan hal yang mencakup segala faktor yang ada di dalam diri individu yang 
dimiliki sejak awal pertama kehidupannya dan kemudian menumbuhkan 
perkembangan keahlian, ketrampilan, dan kecakapan tertentu. Dalam memilih 
karirnya mahasiswa dapat di pengaruhi oleh bakat, yang mana jika mahsiswa 
memiliki bakat dan genuie pada akuntansi syariah maka mahasiswa akan jauh 
lebih nyaman dalam bidang akuntansi syariah  serta mudah dalam mengikuti 
pelajaran yang berkaitan dengan akuntansi syariah. Siswa dapat memilih jurusan 




sendiri. Dalam hal ini, minat dan kemampuan yang tulus di bidang dan 
kompetensi dalam matematika dapat memengaruhi pilihan siswa untuk jurusan 
akuntansi (Adams et al., 1994; Mauldin et al., 2000) dalam  Dalci, dkk (2013). 
2. Biaya pendidikan 
Biaya pendidikan yang mahal telah menjadi permasalahan klasik hampir 
seluruh penduduk di Indonesia. Dan salah satu penghalang untuk melanjutkan 
pendidikan yang lebih tinggi. Biaya untuk pendidikan profesi akuntansi jauh lebih 
besar dibanding dengan biaya pendidikan S1. Mahasiswa yang tidak mampu 
untuk membiayai pendidikan lanjutan maka mereka akan lebih memilih untuk 
bekerja terlebih dahulu  (Sapitri & Yaya 2015). 
Biaya pendidikan adalah keseluruhan pengorbanan finansial yang 
dikeluarkan oleh mahasiswa untuk keperluan selama menempuh pendidikan dari 
awal sampai berakhirnya pendidikan. Baik itu biaya registrasi dan sks tiap 
semester, biaya sumbangan pembangunan gedung, dan biaya-biaya perkuliahan 
lainnya yang meliputi biaya pengembangan dan pembiayaan kegiatan kurikuler 
dan ekstra kurikuler, biaya buku peralatan, biaya ujian negara, serta biaya-biaya 
pendidikan lainnya yang digunakan untuk menunjang perkuliahan  (Denziana & 
Febriani, 2017). 
3. Lama Pendidikan 
Sapitri & Yaya (2015), menyatakan bahwa untuk mendapatkan gelar 
akuntan, calon akuntan harus menempuh pendidikan terlebih dahulu selama 
kurang lebih 1,5 tahun. Hal ini dapat membuat sarjana S1 akuntansi tidak ingin 




sudah menghabiskan waktu selama 4 tahun. Maka banyak dari mereka lebih 
memilih untuk bekerja terlebih dahulu agar ilmu yang di dapat selama waktu 
kuliah S1 dapat langsung di pergunakan.  
Lama pendidikan adalah masa studi terjadwal yang harus ditempuh oleh 
mahasiswa sesuai dengan rentang waktu yang dipersyaratkan. Batas lama 
pendidikan adalah batas waktu maksimal yang diperkenankan untuk mahasiswa 
menyelesaikan studi yang meliputi batas waktu maksimal dalam menempuh 
pendidikan, dan tingkat kesulitan dalam kelulusan (Hidayat, 2013) dalam  
Denziana & Febriani, (2017). 
 
2.7 Motivasi Spiritual 
Motivasi adalah proses yang dimulai dengan definisi fisiologis atau 
psikologis yang menggerakkan perilaku atau dorongan yang ditunjukkan untuk 
tujuan insentif. Motivasi juga berkaitan dengan reaksi subjektif yang terjadi 
sepanjang proses ini (Lubis, 2017, hal. 118).  Sedangkan spiritual dapat diartikan 
sebagai seagala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan dan Rohaniah.  
Islamylia dan Mutia (2016), menyatakan bahwa niat seseorang dalam memilih 
suatu keputusan didasari oleh faktor motivasi spiritual dimana ketika seseorang 
melakukan sesuatu dipengaruhi oleh dorongan untuk mencapai suatu tujuan dalam 
segi aktualisasi terhadap ajaran agamanya. 
Motivasi spiritual timbul karena adanya keyakinan dari dalam diri manusia 
bahwa setiap tindakan yang dilakukan harus diniatkan untuk ibadah dan semata-
mata untuk mengharap ridho dari Allah SWT.  Anshari dalam  (Shofwa , 2013) 




1) Motivasi akidah adalah keyakinan hidup, yaitu pengikraran yang bertolak 
dari hati. 
2) Motivasi ibadah merupakan motivasi yang tidak pernah dilakukan oleh 
orang yang tidak memiliki agama seperti sholat, do’a, dan puasa. 
3) Motivasi muammalah merupakan  motivasi yang mengatur kebutuhan 
manusia seperti kebutuhan primer (kebutuhan pokok), kebutuhan skunder 
(kesenangan) dengan kewajiban untuk dapat meningkatkan kinerja, dan 
kebutuhan tersier (kemewahan) yang dilarang oleh islam.  
 
2.8 Akuntansi Syariah 
2.8.1 Akuntansi 
 Menurut Nurhayati & Wasilah (2010:2) definisi bebas akuntansi syariah 
adalah aturan yang telah ditetapkan Allah SWT untuk dipatuhi oleh manusia 
dalam menjalani segala aktivitasnya di dunia. Jadi, akuntansi syariah dapat 
diartikan sebagai proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan 
aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
Menurut suwarjono (2002) dalam  Pura  (2013:4), akuntansi dapat pula 
diidentifikasikan sebagai seni pencatatan, penggolongan peringkasan, dan 
pelaporan transaksi yang  bersifat keuangan yang terjadi dalam suatu perusahaan. 
Pengertian seni dalam definisi tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa 
akuntansi bukan merupakan ilmu pengetahuan eksakta, karena dalam proses 
penalaran data perancangan akuntansi banyak terlibat unsur pertimbangan 




metode, dan teknik) yang sesuai dengan kebutuhan dan selerah dari pihak yang 
menggunakan akuntansi. 
Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan 
pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistematis dari segi 
isi, dan berdasarkan standar yang diakui umum. Oleh karena itu pihak yang 
berkepentingan atas perusahan dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan 
serta hasil operasi pada setiap waktu yang diperlukan, sehingga dapat mengambil 
keputusan maupun pemilihan dari berbagai tindakan alternative di bidang 
ekonomi (Bahri , 2016:2). Sedangkan Siegel dan Marconi (1989) dalam lubis 
(2017:2-3) mendefinisikan akuntantansi sebagai suatu disiplin jasa yang mampu 
memberikan informasi yang relevan dan tepat waktu mengenai masalah keuangan 
perusahaan guna membantu pengguna internal dan eksternal dalam proses 
pengambilan keputusan ekonomi. 
2.8.2  Sejarah Akuntansi Syariah  
Menurut  (Nurhayati & Wasilah, 2015, hal. 79 ) akuntansi merupakan 
salah satu perofesi tertua didunia. Dari sejak zaman prasejarah, keluarga memiliki 
perhitungan sendiri untuk mencatat makanan dan pakaian yang harus mereka 
persiapkan dan mereka gunakan pada saat musim dingin. Ketika masyarakat mulai 
mengenal adanya “perdagangan”, maka pada saat yang sama mereka telah 
mengenal konsep nilai (value) dan mulai mengenal sistem moneter (monetary 
system). Bukti tentang pencatatan (Bookkeeping) tersebut dapat ditemukan dari  
mulai kerajaan Babilonia(4500 SM), Firaun Mesir dan kode-kode Hammurabi 
(2250 SM), sebagaimana ditemukan adanya kepingan pencataan akuntansi di 




Walaupun akuntansi telah dimulai dari zaman prasejarah, saat ini kita 
hanya mengenal Luca Paciolli sebagai Bapak Akuntansi Modern. Paciolli, seorang 
ilmuwan dan pengajar dibeberapa universitas yang lahir di Tuscany-italia pada 
abad 1445, merupakan orang yang dianggap menemukan persaan akuntansi untuk 
pertama kali pada abad 1494 dengan bukunya: summa de Arithmetica Geomertria 
et Proportionalita ( A Review of Eritmetric, Geometry et Proportions). Dalam 
buku tersebut, beliau menerangkan mengenai double entry book keeping sebagai 
dasar perhitungan akuntansi modern, bahkan juga hampir seluruh kegiatan rutin 
akuntansi yang kita kenal saat ini seperti penggunaan jurnal, buku besar (ledger) 
dan memorandum. Pada penjelasan mengenai buku besar telah termasuk 
mengenai aset, modal, pendapatan, dan beban. Ia juga menjelaskan mengenai ayat 
jurnal penutup (closing entries) dan mengguakan neraca saldo (trial balance) 
untuk mengetahui saldo buku besar (ledger). Penjelasan ini memberikan dasar 
yang memadai untuk akuntansi, etika dan juga akuntan biaya. 
Akuntansi dalam perspektif syariah islam berkembang, seiring dengan 
perkembangan populasi penduduk muslim dan bank syariah di negeri ini, 
akuntansi juga akan terkena dampaknya. Hal ini sangat mungkin karena bentuk 
akuntansi itu sendiri disatu sisi sangat dipengaruhi lingkungan, di sisi yang lain 
setelah akunatansi dibentuk oleh lingungannya, akuntansi akan memperngaruhi 
lingungannya. Hal ini peran akuntan sangat besar dalam melakukan 
pengembangan ilmu akuntansi syariah dan mengawal akuntansi yang berbasis 
syariah islam dalam tataran implementasinya.  
 Kosa kata syariah dalam bahasa Arab memiliki arti jalan yang ditempuh 




pokok aturan hukum yang digariskan oleh Allah SWT untuk dipatuhi dan dilalui 
oleh seorang muslim dalam menjalani segala aktivitas hidupnya (ibadah). Semua 
aktivitas kehidupan seperti bekerja, memasak, makan, belajar, sholat dan lain 
sebagainya adalah merupakan ibadah sepanjang diniatkan untuk mencapai ridho 
Allah  (Nurhayati & Wasilah, 2015, hal. 14). 
Tujuan akuntansi syariah adalah menciptakan informasi akuntansi yang 
sarat nilai (etika) dan dapat mempengaruhi perilaku ideal. Lebih menekankan 
pada pencarian bentuk akuntansi yang tidak saja humanis, beretika, tetapi juga 
memiliki landasan fisolofis religius atau teologikal dari pandangan tersebut. 
Pengguna informasi akuntansi syariah adalah pihak-pihak yang menggunakan 
laporan keuangan sebagai media informasi, yaitu semua yang berkaitan dengan 
perusahaan termasuk masyarakat luas dan tidak hanya berfokus pada pemegang 
saham kreditur. 
Menurut  (Nurhayati & Wasilah, 2015:9) akuntansi syariah dapat diartikan 
sebagai proses akuntansi atas transaksi-transaki yang sesuai dengan aturan yang 
telah di tetapkan oleh Allah SWT, sehingga ketika mempelajari akuntansi syraiah 
dibutuhkan pemahaman yang baik, mengenai akuntansi sekaligus juga tentang 
syariah islam. Ada 2 alasan utama akuntansi syariah diperlukan, yaitu: tuntutan 
atas palaksanaan syariah dan adanya kebutuhan akibat pesatnya perkembangan 
transaksi syariah. Perkembangan akuntansi syariah menurut  Wiroso (2011): 
1. Priode 2002, walaupun Bank Muamalat sudah beroperasi sejak tahun 1992 
namun sampai tahun 2002 belum ada PSAK. (Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuanagan) yang mengatur. Sehingga pada periode ini masih 




dapat dipergunakan sepenuhnya terutama paragraf-paragraf yang 
bertentangan dengan prinsip syariah seperti perlakuan akuntansi untuk 
kredit. Selain itu mengacu pada Auditing Standard For Islamic Financial 
Isntitution, suatu badan otonom yang didirikan 27 Maret 1991 di Bahrain.  
2. Pada periode tahun 2002-2007, sudah ada PSAK 59 tentang Akuntansi 
Perbankan Syariah. Yang dapat digunakan sebagai acuan akuntansi untuk 
Bank Umum Syariah, Bank Pengkreditan Rakyat Syariah dan kantor 
cabang syariah sebagaimana tercantum dalam ruang lingkup PSAK 
tersebut. 
3. Pada tahun 2007 sampai saat ini, padaperiode DSAK (Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan) mengeluarkan PSAK Syariah yang merupakan 
perubahan dari PSAK 59. KDPPLKS (Kerangka Dasar Penyusunan dan 
Penyajian Laporan Keuangan Syariah) dan PSAK Syariah, digunakan baik 
oleh entitas Syariah maupun entitas konvensional yang melakukan 
transaksi syariah baik sektor publik maupun sektor swasta. Dengan 
demikian, saat ini Indonesia selain memiliki PSAK Syariah juga ada 
Standar Akuntansi Keuanagn (PSAK) konvergensi IFRS, SAK ETAP 
(Entiitas Tanpa Akuntanbilitas Publik) yang diluncurkan secara resmi pada 
tanggal 17 juli 2009 dan Standar Akuntansi Pemerintahan. 
4. Pada tahun 2008, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) RI baru saja 
mengesahkan dua Undang-Undang, yaitu Undang-undang Surat Berharga 
Nasional (SBSN) tahun 2008 dan Undang-undang Perbankan Syariah pada 




2.8.3 Tujuan Akuntansi Syariah 
Tujuan akuntansi syariah adalah  untuk memenuhi kewajiban kepada Allah 
SWT, lingkungan sosial, individu yang terlibat dalam kegiatan Ekonomi dan 
Pemerintah sebagai dari ibadah serta membantu tercapainya keadilan sosial. 
(Nurhayati & Wasilah, 2010:91), merumuskan empat tujuan laporan keuangan 
yaitu: 
1. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi 
dan kegiatan usaha. 
2. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta 
informasi asset, kewajiban, pendapatan dan beban yang tidak sesuai 
dengan prinsip syariah bila ada dan bagaimana perolehan dan 
penggunaannya. 
3. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 
entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, 
menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak. 
4. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh penanam 
modal dan pemilik dana syirkah temporer, dan informasi mengenai 
pemenuhan (obligation) fungsi sosial entitas syariah termasuk pengelolaan 
dan penyaluran zakat, infak, sedekah, dan wakaf. 
Akuntansi syariah memberikan suatu penekanan  kepada dua hal, yaitu 
akuntabilitas dan pelaporan. Akuntabilits tercermin melalui tauhid bahwa segala 
sesuatu didalam dunia ini harus berjalan dengan aturan Allah SWT, dan melalui 




merupakan bentuk pertanggung jawaban manusia kepada Allah SWT dimana 
seluruh aturan dalam melakukan kegiatan bisnis dan personal harus sesuai dengan 
aturan Allah SWT. (Nurhayati & Wasilah, 2010, hal. 109).  
2.8.4 Perbedaan Akuntansi Syariah dan Akuntansi Konvensional  
Sebagaimana di jelaskan oleh Harahap (2004) dalam (Nurhayati & 
Wasilah , 2015, p. 2) terdapat beberapa perbedaan antara akuntansi syariah dan 
akuntansi konvensional yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Kriteria Akuntansi Syariah Akuntansi Konvensional 
Dasar Hukum Hukum etika yang 
bersumber Al-Qur’an & 
Sunnah 
Hukum bisnis modern 
Dasar Tindakan  Keberadaan hukum Allah- 
Keagamaan 
Rasionalisme-Sekuler 
Tujuan Keuntungan yang wajib Maksimalisasi keuntungan 
Orientasi Kemasyarakatan Individu atau kepada 
pemilik 
Tahapan Operasional Dibatasi dan tunduk 
ketentuan Syariah 
Tidak dibatasi kecuali 
pertimbangan ekonomis 
 
2.8.5 Asas Transaksi Akuntansi Syariah  
Menurut Yaya, Rizal , dkk (hal 72:2016) Transaksi syariah berdasarkan 
pada prinsip: 
1. Persaudaraan (ukhuwah) berarti bahwa transaksi yang diadakan 
merupakan bentuk interaksi sosial dan harmonisasi kepentingan para pihak 
untuk kemanfaatan secara umum dengan semangat saling tolong-
menolong.  
2. Keadilan („adalah) ialah mengandung arti menempatkan sesuatu pada 
tempatnya dan memberikan sesuatu pada hak yang berkah serta 




3. Kemaslahatan (maslahah) berarti bahwa transaksi syariah haruslah 
merupakan segala bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi duniawi 
dan ukhrawi, material dan spiritual, serta individual dan kolektif.  
4. Keseimbangan (tawazun) maksudnya adalah transaksi harus 
memperhatikan keseimbangan aspek material dan spiritual, aspek privat 
dan publik, sector keuangan dan rill, bisnis dan sosial, serta keseimbangan 
aspek pemanfaatan dan pelestarian. 
5. Universalisme (syumuliyah) artinya adalah transaksi syariah dapat 
dilakukan oleh, dengan, dan untuk semua pihak yang berkepentingan 
(stakeholder) tanpa membedakan suku, agama, ras, dan golongan sesuai 
dengan semangat rahmatan lil’alamin. 
 
2.8.6 Karakteristik Akuntansi Syariah 
Akuntansi syariah dilandasi surat Al Baqarah 282 
 
اَك ْمُكَن ٌْ َب ْبُتْك ٌَ ْلَو ۚ ُهوُبُتْكاَف ى ًّّمَسُم ٍلََجأ ٰىَِلإ ٍن ٌْ َدِب ْمُتْن ٌَ اَدَت اَِذإ اوُنَمآ َنٌِذَّلا اَه ٌُّ َأ ا ٌَ ٌِبت
 َْنأ ٌبِتاَك َْبأ ٌَ  َلََو ۚ ِلْدَعْلاِب ُّقَحْلا ِه ٌْ َلَع يِذَّلا ِِللْمٌُ ْلَو ْبُتْك ٌَ ْلَف ۚ ُ َّاللَّ ُهَمَّلَع اَمَك َبُتْك ٌَ
 اًّفٌِعَض ْوَأ اًّهٌِفَس ُّقَحْلا ِه ٌْ َلَع يِذَّلا َناَك ِْنإَف ۚ ا ًّئ ٌْ َش ُهْنِم ْسَخْب ٌَ  َلََو ُه َّبَر َ َّاللَّ ِق َّت ٌَ ْلَو
 ْمٌُ ْلَف َوُه َّلِمٌُ  َْنأ ُعٌِطَتْس ٌَ  َلَ ْوَأ ۖ ْمُكِلاَجِر ْنِم ِن ٌْ َدٌِهَش اوُدِهْشَتْساَو ۚ ِلْدَعْلاِب ُه ٌُّ ِلَو ْلِل
 َّلِضَت َْنأ ِءاَدَه ُّشلا َنِم َنْوَضْرَت ْن َّمِم ِناََتأَرْماَو ٌلُجَرَف ِن ٌْ َلُجَر اَنوُك ٌَ  ْمَل ِْنإَف
 َدَه ُّشلا َْبأ ٌَ  َلََو ۚ ٰىَرُْخْلْا اَمُهاَدِْحإ َر ِّكَذُتَف اَمُهاَدِْحإ َْنأ اوَُمأْسَت َلََو ۚ اوُعُد اَم اَِذإ ُءا
 َأ ٰىَنْدَأَو ِةَداَه َّشلِل ُمَوَْقأَو ِ َّاللَّ َدْنِع ُطَسَْقأ ْمُِكل َٰذ ۚ ِهِلََجأ ٰىَِلإ ا ًّرٌِبَك َْوأ ا ًّرٌِغَص ُهوُبُتْكَت َّلَ
 َف ْمُكَن ٌْ َب اَهَنوُرٌِدُت ًّةَرِضاَح ًّةَراَجِت َنوُكَت َْنأ َِّلَإ ۖ اوُباَتْرَت ََّلَأ ٌحاَنُج ْمُك ٌْ َلَع َس ٌْ َل
 ُهَِّنإَف اُولَعْفَت ِْنإَو ۚ ٌدٌِهَش َلََو ٌبِتاَك َّراَضٌُ  َلََو ۚ ْمُتْع ٌَ اَبَت اَِذإ اوُدِهَْشأَو ۗ اَهوُبُتْكَت
 َع ٍء ًْ َش ِّلُكِب ُ َّاللََّو ۗ ُ َّاللَّ ُمُكُمِّلَعٌُ َو ۖ َ َّاللَّ اُوق َّتاَو ۗ ْمُكِب ٌقوُُسف           مٌِل             





Artinya” Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang 
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri 
tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada 
dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 
lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi 
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 
sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di 
sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu 
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual 
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu” 
 
Dalam ayat diatas terkandung Perintah untuk menulis utang piutang 
dipahami oleh banyak ulama sebagai  anjuran bukan kewajiban. Memang sungguh 
sulit perintah itu diterapkan oleh kaum muslimin ketika turun ayat ini jika perintah 
utang-piutang bersifat wajib karena kepandaian tulis menulis pada masa itu 
sangatlah langka. 
Perintah tulis menulis mencakup  perintah kepada kedua orang  yang 
bertransaksi, dalam arti salah seorang menulis dan apa yang dituliskan di serahkan 
kepada mitranya jika mitra pandai tulis baca, dan bila tidak panda, atau keduanya 




Harahap (2008:50), merumuskan sifat akuntansi syariah sebagai berikut: 
1. Penentuan laba rugi yang tepat 
Walaupun penentuan laba agak bersifat subyektif dan bergantung nilai 
kehati-hatian harus dilaksanakan agar tercapai hasil yang bijaksana dan 
konsisten sehingga dapat menjamin bahwa kepentingan semua pihak 
pemakai laporan dilindungi. 
2. Mempromosikan dan Menilai Efesiensi Kepemimpinan  
System akuntansi harus mampu memberikan standar berdasarkan hukum 
sejarah untuk menjamin bahwa manajemen mengikuti kebijakan yang 
baik. 
3. Ketaatan Kepada Hukum Syariah 
Segala aktivitas yang dilakukan oleh unit ekonomi harus dinilai halal 
haramnya. Factor ekonomi tidak harus menjadi alasan tunggal untuk 
menentukan berlanjut atau tidaknya suatu organisasi. 
4. Keterikatan pada Keadilan 
Karena tujuan utama dari syariah dalam penerapan keadilan masyarakat 
sebelumnya, informasi Akuntan harus mampu melaporkan setiap kegiatan 
atau keputusan yang dibuat untuk menambah ketidakadilan dalam 
masyarakat. 
5. Melaporkan dengan Baik 
Telah disepakati bahwa peranan perusahaan dianggap dari pandangan 
yang lebih luas. Nilai sosial ekonomi Islam harus diikuti dan dianjurkan, 
informasi akuntansi harus berada dalam posisi yang terbaik untuk 




2.8.7 Ussers Informasi Akuntansi Syariah 
Informasi akuntansi sudah lama menjadi sumber informasi utama bagi 
manajemen dalam mengelola perusahaan, bagi investor dalam memilih investasi 
dan pihak lainnya (Nurhayati & Wasilah, 2010:91-92). Dibawah ini adalah 
beberapa contoh informasi yang dibutuhkan para pemakai laporan dan kegunaan 
informasi itu bagi mereka yaitu: 
1. Investor sekarang dan investor potensial, yang mana dalam hal ini mereka 
harus memutuskan apakah akan membeli, menahan atau menjual investasi 
atau penerimaan deviden. 
2. Pemilik dana qardh, guna mengetahui apakah dana qardh dapat dibayar 
pada saat jatuh tempo. 
3. Pemilik dana syirkah Temporer, untuk mengambil keputusan pada 
investasi yang memberikan tingkat pengembalian yang bersaing dan aman. 
4. Pemilik dana titipan, untuk memastikan bahwa titipan dana dapat diambil 
setiap saat. 
5. Pembayaran dan penerimaan zakat, infak, sedekah, dana wakaf, untuk 
informasi tentang sumber dan penyaluran dana tersebut. 
6. Pengawas syariah, bertugas untuk menilai kepatuhan pengelola lembaga 
syariah terhadap prinsip syariah. 
7. Karyawan, untuk memperoleh informasi tentang stabilitas dan profabilitas 
entitas syariah. 
8. Pemasok dan mitra usaha lainnya, untuk memperoleh informasi tentang 




9. Pelanggan, guna memperoleh informasi tentang kelangsungan hidup 
entitas syariah. 
10. Masyarakat, untuk memperoleh informasi tentang kontribusi entitas 
terhadap masyarakat dan Negara. 
Dengan kata lain pengambilan keputusan (termasuk investor) dipengaruhi 
oleh laporan keuangan yang dilaporkanatau tersedia. Namun, jangan lupa bahwa 
informasi itu sangat banyak dan bukan hanya laporan keuangan sebagai 
informasinya tetapi juga informasi lainnya, baik dari luar, dari dalam, maupun 
dari pengalaman atau sumber lainnya. 
 
2.9 Pandangan Islam Dalam Penelitian Ini 
2.9.1 Pandangan Islam dalam Minat 
Minat merupakan proses intrinsik yang mengikat pada pilihan dan 
perubahan dalam individu, pada surah ar-Ra’d ayat ke-11 dijelaskan: 
 ُرٌِّ َغٌُ  َلَ َ َّللَّٱ َِّنإ ْمِهُِسفَنأِب اَم ۟اوُرٌِّ َغٌُ  ٰى َّتَح ٍمْوَقِب اَم  
Artinya”Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan susuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Q.S. ar-
Ra‟d, 11) 
Di lanjutkan dengan ayat yang menganjurkan untuk meraih apa yang diingikan 
yaitu:  
 َ َّللَّٱ ۟اوُرُكْذٱَو ِ َّللَّٱ ِلْضَف نِم ۟اوُغَتْبٱَو ِضَْرْلْٱ ِىف ۟اوُرِشَتنٲَف ُةٰوَل َّصلٱ ِت ٌَ ِضُق اَِذإَف




Artinya” Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung”. (Q.S. al-jumu‟ah10) 
 
Al-qur’an menggambarkan keinginan , kesukaan, minat,hasrat dan  
cita-cita manusia dalam kehidupan dunia. Supaya tercapai tujaun manusia,  
dituntut untuk bekerja keras dan berjuang. 
2.9.2 Pandangan Islam dalam lingkungan orang terdekat 
Lingkungan orang terdekat adalah sikap dan aktivitas  seseorang yang 
dapat saling mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ِهِناَر ِّصَنٌُ  ْوَأ ِهِناَس ِّجَمٌُ  ْوَأ ِهِناَد ِّوَهٌُ  ُهاَوََبأَف ،ِةَرِْطفْلا ىَلَع ُدَلْوٌُ  ٍدُْولْوَم ُّلُك 
 
Artinya:“Setiap manusia yang dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kedua 
orangtuanyalah yang menjadikannya Yahudi atau Majusi atau Nasrani” (HR. al- 
Bukhari).  
Hadis tersebut menjelaskan betapa besar pengaruh pendidikan orang tua 
terhadap anak-anaknya, ia dapat menentukan keadaan anaknya kelak di masa 
mendatang. Orang tua (bapak dan ibu) adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik 
bagi anak-anaknya karena secara kodrat ibu dan bapak diberikan anugerah oleh 
Allah SWT berupa naluri orang tua. 
2.9.3 Pandangan Islam dalam Persepsi Terhadap Profesi Akuntansi 
Syariah  
Persepsi terhadap profesi akuntani syariah adalah tanggapan sesorang 
terhadap  suatu pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan penguasaan terhadap 




Allah SWT menjelaskan dalam surah At Taubah ayat 105  
 َع ُ َّللَّٱ ىَر ٌَ َسَف ۟اُولَمْعٱ ِلُقَو َنو ُّدَرُتَسَو ۖ َنوُنِمْؤُمْلٱَو ۥُُهلوُسَرَو ْمُكَلَم
 َنُولَمْعَت ْمُتنُك اَمِب مُكُئ ِّبَنٌُ َف ِةَد َٰه َّشلٱَو ِب ٌْ َغْلٱ ِِمل َٰع ٰىَِلإ 
Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan”. 
  Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita untuk bekerja, dan 
Allah pasti membelas semua apa yang telah kita kerjakan. Yang paling penting 
dalam ayat ini adalah penegasan Allah bahwasannya motivasi atau niat dalam 
bekerja tu haruslah benar. 
 
2.9.4 Pandangan Islam dalam Pendidikan  
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang 
akan dating. 
Allah SWT menjelaskan dala  m surah Al-mujadalah ayat 11  
 ٌَ ْاوُحَسۡفٲَف ِسِل َٰجَمۡلٱ ًِف ْاوُح َّسَفَت ۡمُكَل َلٌِق اَِذإ ْا َٰٓوُنَماَء َنٌِذَّلٱ اَه ٌُّ َأ َٰٓ ٌَٰ اَِذإَو ۖۡمُكَل ُ َّللَّٱ ِحَسۡف
 ْاوُزُشنٱ َلٌِق  ۚ ت َٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاوُتُوأ َنٌِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاوُنَماَء َنٌِذَّلٱ ُ َّللَّٱ ِعَفۡر ٌَ  ْاوُزُشنٲَف
 ٞرٌِبَخ َنُولَمۡعَت اَمِب ُ َّللَّٱَو١١  
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-




memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
 
 Dari ayat diatas, maka jelaslah menuntut ilmu adalah merupakan perintah 
langsung dari Allah. Karena orang yang menuntut ilmu akan diangkat derajatnya 
oleh Allah beberapa derajat. Islam adalah agama yang mewajibkan umatnya  
untuk menuntut ilmu. Kewajiban menuntut ilmu tidak hanya ditujukan untuk 
anak-anak saja melainkan juga kepada orang dewasa bahkan kalangan yang sudah 
tua. Dalam sebuah hadist dikatakan “tuntutlah ilmu dari buaian hingga keliang 
lahat”.  
 Dalam menuntut ilmu juga tidak membedakan gender. Laki-laki ataupun 
perempuan semua diwajibkan untuk menuntut ilmu sebagai bekal masa depan 
mereka. Ketika seorang laiki-laki menganggap pendidikan adalah hal yang 
penting yang harus dimiliki karena laki-laki fungsinya sebagai pemimpin, 
meskipun pendidikan juga tak kalah penting bagi wanita. Karaena wanita 
nantinya, akan menjadi seorang ibu , ia harus pandai mendidik anak-anaknya 
menjadi generasi yang cerdas, shalih dan shalihah.   
2.9.5 Pandangan Islam terhadap Motivasi Spiritual  
  Motivasi spiritual dibutuhkan manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan 
akan aktualisasi diri, dalam hal ini aktualisasi diri yang dimaksud adalah 





Allah menjelaskan dalam surat  Al Mukmin : 60 
 ًِتَداَبِع ْنَع َنوُرِبْكَتْس ٌَ  َنٌِذَّلا َِّنإ ۚ ْمُكَل ْبِجَتَْسأ ًِنوُعْدا ُمُك ُّبَر َلاَقَو
 َنٌِرِخاَد َم َّنَهَج َنُولُخْد ٌَ َس 
Artinya: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina 
dina". (QS. Al-Mukmin:60) 
 
Setiap kali memiliki hajat atau menginginkan sesuatu hendaknya 
mengusahakan dengan sungguh sungguh dan meminta pada Allah untuk 
mengabulkan hajat anda. Allah senang pada hamba Nya yang senantiasa berdoa, 
karena doa menghubungkan langsung antara seorang hamba dengan Allah. 
 
2.10  Kelebihan Akuntansi Syariah  
       Kelebihan akuntansi syariah dibandingkan akutansi lainnya dalam (Utami, 
2019) antara lain sebagai berikut: 
1. Sistem Bagi Hasil 
  Akuntansi syariah tidak memiliki sistem bunga, namun menggunakan 
sistem bagi hasil dengan menanggung risiko bersama-sama oleh semua pihak 
yang terlibat. Dengan menggunakan sistem bagi hasil, keuntungan bisa dilihat 
dengan jelas, dan sistem pembagian hasil telah ditetapkan sesuai kesepakatan di 
awal. Misalnya, terdapat dua pihak, di mana pihak pertama berperan sebagai 
pemilik modal, dan pihak kedua sebagai pengelola modal. Kedua pihak ini akan 
mengetahui bagaimana keuntungan datang dan pembagiannya sesuai dengan 




2. Menggunakan Prinsip Jual Beli Murabahah 
Dalam transaksi jual beli, akuntansi syariah menerapkan sistem yang 
sesuai dengan ketentuan agama islam. Misalnya transaksi antara Bank dan 
nasabah yang ingin mengajukan kredit. Dengan prinsip murabahah, nasabah dan 
Bank akan membuat sistem kerja berdasarkan kesepakatan awal yang dibicarakan 
di awal antara dua pihak yang bersangkutan. Menerapkan prinsip ini berarti kedua 
belah pihak juga harus membicarakan berapa bunga yang akan dibayar dan 
diterima oleh masing-masing pihak tanpa melihat suku bunga yang berlaku. 
3. Terhindar dari Riba 
Riba adalah penetapan bunga saat pengembalian berdasarkan persentase 
tertentu dari jumlah pinjaman pokok yang dibebankan kepada peminjam. 
Biasanya persentase yang ditentukan bisa lebih dari nilai barang yang 
ditransaksikan. Dalam akuntansi syariah, penyajian laporannya tidak ganya 
menggunakan konsep time value of money dan dibuat sedemikian rupa sehingga 
terlihat lebih bagus dan memenuhi kebutuhan di mata investor. Akuntansi syariah 
menunjukkan bahwa transaksi bisnis juga bisa mengandung nilai moral dan 
norma. 
4. Memiliki Unsur Tenggang Rasa 
Akuntansi syariah tidak hanya fokus pada pelaksanaan akuntansi, tapi juga 
terdapat unsur zakat yang menjadi salah satu kelebihannya. Teori yang ada dalam 
akuntansi juga tidak sekedar mengatur dan memperhitungkan kepentingan bisnis, 





5. Landasan Hukum dari Tuhan 
Dengan menggunakan sistem akuntansi syariah, landasan hukum yang 
digunakan sesuai dengan kaidah agama Islam. Di mana ketentuan dan dasar 
hukumnya tidak dibuat oleh tangan manusia, tapi berasal dari Tuhan. Untuk 
ketentuannya pun tidak dapat diragukan lagi dan tidak akan berubah seiring 
perkembangan zaman. Menerapkan sistem akuntansi syariah berarti perusahaan 
akan memiliki tanggung jawab sosial yang lebih besar dan memiliki etika bisnis 
yang lebih baik.  
 
2.11   Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan acuan dari penelitian yang 
sudah ada. Penelitian terdahulu akan bermanfaat jika judul penelitian yang 
digunakan sebagai bahan pertimbangan memiliki hubungan dengan penelitian 
yang hendak dilakukan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 
landasan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Judul, Penulis, 
Sampel, Metode, 
Sumber 
Hasil Perbedaan dan 
Persamaan 
1 Judul: 
Cultural Values and 




Ilhan Dalci, Hasan 
Ozyapici. 
Sampel: 
280  mahasiswa yang 
belajar di Eastern 
Mediterranean 
1. Kolektivism, large power 
distanceand significant 
other factor (X1): 
Parental Influence, 
Teachers influence, Peers’ 
influence, Association 
with others in the field 
terkait dengan niat siswa 
(student intention) untuk 
mengejar karir dibidang 
aku ntansi. 





- Pada penelitian ini 
menggunakan metode 


















uncertainty avoidance, and 
beliefs factor (X2): 
Peraivos work experience, 
Job satisfaction, Apitude 
for subject matter, tidak 
terkait dengan niat siswa 
(student intention) untuk 
mengejar bidang 
diakuntansi. 
3. Collectivism and materials 
factor (X3): 
High earnings potential, 
Cost of education, Years 
of formal education 
required, Prestige and 
social status, Good job 
opportunities tidak  terkait 
dengan niat siswa (student 
intention) untuk mengejar 
karir dibidang akuntansi. 
 
-Menggunakan  
indikator yang sama 
yaitu parental influence, 
teacher influence, peers 
influence, aptitude for 
subject matter, cost of 










Pak Auyeung & John 
Sands (1997). 
Sampel: 
632 dari mahasiswa 






Vol. 6. No. 1 1997. Pp 
13-23 




Association with others in 
the field berpengaruh 
signifikan terhadapa 
mahasiswa Hongkong dan 
Taiwan. 
2. Dalam entitas material 
(X2): availability of 
employment, prestige and 
social status, earning 
potensial, cost of 





3. Dalam entitas Beliefs 
(X3): job satisfaction, 
aptitude for subject 
matter, previous work 











influence, cost of 
education, years of 
formal education 




























JIMEKA Vol. 1 No. 1 
2016 
1. Sikap, norma subjektif, 
kontrol perilaku 
persepsian dan motivasi 
spritual secara bersama-
sama berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa 
dalam memlih konsentrasi 
akuntansi syariah. 
2. Sedangkan  Secara parsial 




terhadap minat mahasiswa 





terdahulu yang berbeda. 
-Pada penelitian ini 
menggunakan metode 












Factor that influence 
Iranian student’s 
decision to choose 
accounting 
Penulis: 
Ihlan Dalci, dkk. 
Sampel: 420 




JAEE Vol. 3 No. 2, 
2013 pp. 145-163. 
1. Referents (X1), Financial 
and job-market factors 




keputusan siswa untuk 
jurusan akuntansi. 
2. Intrinsic factors (X2), 
Perception of the first 
accounting course (X4), 
Aptitude for and genuine 
interest in the subject 
(X5), Perception of the 
accounting profession 
(X7) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 




terdahulu yang berbeda. 
-Pada metode ini 
menggunakan metode 







financial and job market 
factor, aptitude for and 
genuine interest in 


























Desember 2017, Hal 
97-105 
1. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan variabel 
dependen niat hanya 
dipengaruhi oleh variabel 
independen norma 
subyektif dan kontrol 
perilaku, sedangkan 
variabel independen yang 
lain, yaitu sikap dan 
motivasi spiritual tidak 
berpengaruh terhadap niat. 
2. Keseluruhan hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
mahasiswa program studi 
sistem informasi STIKOM 
Bali hanya 
mempertimbangkan 
norma subyektif dan 
kontrol perilaku yang 
mereka miliki, kemudian 
norma subyektif dan 
control perilaku tersebut 
diimplementasikan ke 
dalam niat untuk memilih 






-Pada penelitian ini 
menggunakan metode 
















Cynthia Candraning & 
Rifqi Muhammad. 
1. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan 
pertimbangan pasar kerja, 
penghargaan 
finansial/gaji, lingkungan 
kerja, dan spiritualitas 
mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap 
minat mahasiswa untuk 






-Pada penelitian ini 
menggunakan metode 













Jurnal Ekonomi & 
Keuangan Islam, Vol. 






























Vol.XX No.02 Mei 
2016 Hal:202-215 
 
1. Nilai intrinsik 
berpengaruh secara 
signifikan dan positif pada 
mahasiswa untuk 
cenderung memilih karir 
sebagai akuntan publik 
daripada non akuntan 
publik. 
2. gender tidak berpengaruh 
secara signifikan pada 
mahasiswa untuk 
cenderung memilih karir 
sebagai akuntan publik 
daripada non akuntan 
public 
3. parental influence 
berpengaruh secara 
signifikan dan positif pada 
mahasiswa untuk 
cenderung memilih karir 
sebagai akuntan publik 
daripada non akuntan 
public. 
4. Persepsi mahasiswa 
berpengaruh secara 
signifikan dan positif pada 
mahasiswa untuk 
cenderung memilih karir 
sebagai akuntan publik 
daripada non akuntan 
public. 





-Pada penelitian ini 
menggunakan metode 
regresi linear berganda 
sedangkan penelitian 
terdahulu dengan model  
logistic regression. 
Persamaan: 
- Menggunakan variabel 
parental influence  dan 
variabel pertimbanga 









tidak berpengaruh secara 
signifikan dan positif pada 
mahasiswa untuk 
cenderung memilih karir 
sebagai akuntan publik 
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1. Pengaruh motivasi 
kualitas, motivasi mencari 
ilmu, Lama pendidikan 
terhadap minat mahasiswa 
mengikuti pendidikan 
profesi akuntansi adalah 
positif signifikan. 
2. Motivasi karir, Motivasi 
ekonomi, Motivasi sosial, 
Motivasi gelar, Motivasi 
mengikuti USAP, Biaya 
pendidikan terhadap minat 
mahasiswa mengikuti 
pendidikan profesi 



















mencari ilmu sebagai  
dukungan dalam 











1. Motivasi kualitas, 
Motivasi Karir, Motivasi 
Ekonomi mempunyai 




2. Biaya pendidikan 






-Pada penelitian ini 
menggunakan metode 
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1. Motivasi karir, Motivasi 
Kualitas, Motivasi 
Mencari Ilmu, Motivasi 
Mengikuti UASP, Lama 
Pendidikan, Motivasi 
Prestasi berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
minat mahasiswa untuk 
mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). 
2. Motivasi Ekonomi, Biaya 
Pendidikan PPAk tidak 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap  minat 
mahasiswa untuk 
mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). 
 
Perbedaan: 
-Pada penelitian ini 
memiliki objek 
penelitian yang berbeda 
Persamaan: 
-Pada penenelitian ini 
sama-sama 
menggunakan metode 
analisis regresi liner 
berganda. 
-Variabel motivasi 
mencari ilmu sebagai  
dukungan dalam 












2.12    Kerangka Konseptual 
Kerangka berpikir menjelaskan hubungan antara variabel independen 
meliputi lingkungan orang terdekat, persepti terhadap pekerjaan, dukungan 
pendidikan dan motivasi spiritual terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam 
































  = Secara Parsial 
  = Secara Simultan 
  
Lingkungan orang 
terdekat (X1) indikator: 
1. Pengaruh orang tua 
2. Pengaruh dosen 
3. Pengaruh teman sebaya 
 
Persepsi Terhadap Profesi 
akuntansi syariah (X2) 
indikator: 
1. Persepsi terhadap 
akuntansi syariah 
2. Persepsi terhadap kerja 
Pendidikan (X3) indikator: 
1. Bakat dan Genuine 
akuntansi syariah 
2. Biaya pendidikan  
3. Lama pendidikan 
Motivasi spiritual (X4) 
indikator: 




konsentrasi  syariah (Y) 
Indikator: 
1. Memilih ilmu akuntansi 
syariah 
2. Lowongan kerja tersedia 
3. Penerapan prinsip 
ekonomi islam 
4. Kondisi lingkungan 










2.13   Hipotesis 
Hipotesis didefinisikan sebagai hubungan yang dapat diperkirakan secara 
logis antara dua variabel atau lebih yang ditunjukkan dalam bentuk pernyataan 
yang dapat diuji (Sekaran & Bougie, 2017: 94). Berdasarkan teori yang digunakan 
dalam penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, pada sub-sub ini 
akan dijelaskan mengenai hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini. 
Pembahasan terperinci mengenai rumusan hipotesisnya adalah: 
2.13.1 Lingkungan Orang Terdekat Dan Minat Mahasiswa Akuntansi 
Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Syariah 
Secara psikologis, lingkungan mencakup segenap stimulus yang diterima 
oleh individu mulai sejak dalam konsensi, kelahiran sampai matinya. Stimulasi itu 
dapat berupa sifat, interkasi, selera, keinginan, perasaan, tujuan-tujuan, minat, 
kebutuhan, kemauan, emosi, dan kapasitas intelektual (Dalyono, 2005:129) dalam 
(Santoso , 2014). Orang terdekat ialah bagian keluarga yang utama bagi individu, 
yang terdiri dari ayah, ibu, kakak, adik, kakek, nenek. Selain keluarga orang terd 
ekat juga terdiri orang – orang sekitar yaitu teman dan guru. Jadi dapat diartikan 
lingkungan orang terdekat adalah sikap dan aktivitas  seseorang yang dapat yang 
saling mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan 
demikian lingkungan terdekat dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam 
memilih karir di bidang akuntansi syariah. 
Penelitian Santoso (2014) dalam  Widyanti & Saputra, (2018) menyatakan 
bahawa lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang mula-mula 




Saputra (2018), menemukan bahawa  lingkungan keluarga memiliki pengaruh 
signifikan positif terhadap minat menjadi akuntan publik pada mahasiswa 
akuntansi. Dalci, dkk (2013), menyatakan bahwa referents berpengaruh signifikan 
terhadap pilihan karir mahasiswa. 
Berdasakan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Lingkungan Orang Terdekat Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Syariah. 
2.13.2 Persepsi Terhadap Profesi Akuntansi Syariah Dan Minat Mahasiswa 
Akuntansi Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Syariah 
Persepsi adalah bagaimana orang–orang melihat atau menginterprestasikan 
peristiwa, objek dan manusia. Definisi persepsi yang formal adalah proses yang 
mana seseorang memilih, berusaha, dan menginterprestasikanrangsangan kedalam 
suatu gambaran yang terpadu dan penuh arti. Persepi juga diartikan sebgai 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui panca indra (Lubis , 2017). 
Profesi berasal dari kata bahasa Inggris profesion , bahasa latin professus 
yang berartikan mampu atau ahli dalam suatu pekerjaan suatu profesi iyalah suatu 
pekerjaan yang menuntut pendidikan tinggi, biasanya meliputi pekerjaan mental 
yang ditunjang oleh kepribadiaan serta sikap profesional  (Setiawan , 2019). Hal 
ini menunjukkan bahwa mahasiswa memilih profesi akuntansi syariah karena 
berpendapat bahawa profesi akuntansi syariah merupakan profesi yang 
mempunyai peluang yang sangat besar di masa depan. Selain itu mahasiswa juga 




Hendro & Juniati (2016), menyatakan bahawa Mahasiswa yang memilih 
karir sebagai akuntan publik rata-rata menyetujui bahwa akuntan publik kelak bisa 
menjadi konsultan yang dinamis pada perusahaan, menjadi konsultan bisnis yang 
terpercaya, berpeluang menjadi direktur perusahaan, merupakan pekerjaan yang 
menarik, penuh tantangan pada awal bekerja, berpenghasilan besar dan selalu 
dibutuhkan di perusahaan. Sehingga hasil penelitian Hendro & Juniati (2016), 
menyatakan bahwa persepsi mahasiswa berpengaruh secara signifikan terhadap 
pemilihan karir sebagai akuntan publik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  
(Santoso , 2014), menyatakan bahwa pengaruh positif antara persepsi mahasiswa 
tentang profesi akuntansi publik terhadap minat menjadi akuntan publik pada 
mahasiswa program studi akuntansi UNRIKA. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Persepsi Terhadap Profesi Akuntansi Syariah Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Memilih Konsentrasi   
Akuntansi Syariah. 
2.13.3 Pendidikan Dan Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Memilih 
Konsentrasi Akuntansi Syariah 
Pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik 
untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir. 
Juga, setiap pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, 
merasa, atau tindakan dapat dianggap pendidikan dalam (Zakky, 2018). Sapitri & 
Yaya (2015) mengatakan bahawa dorongan yang timbul dalam diri seseorang 




bidang yang ditekuninya sehingga dapat melaksanakan tugas dengan baik dan 
benar.  
Hasil penelitian Dalci, dkk (2013), mengatakan bahwa mata kuliah 
akuntansi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pilihan karir 
mahasiswa untuk memilih jurusan Akuntansi. Hasil penelitian yang dilakukan 
Puspitarini & Kusumawati (2011), menyatakan bahawa motivasi mencari ilmu 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. Dan 
hasil penelitian Sapitri & Yaya (2015), menyatakan bahawa motivasi mencari 
ilmu berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Pendidikan Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Dalam Memilih Konsentrasi   Akuntansi Syariah. 
2.13.4 Motivasi Spiritual Dan Minat Mahaiswa Akuntansi Dalam Memilih 
Konsentrasi Akuntansi Syariah 
Mutia & Islamylia (2016), berasumsi bahwa niat seseorang dalam memilih 
suatu keputusan didasari oleh faktor motivasi spiritual dimana seseorang tersebut 
dipengaruhi oleh rasa dorongan melakuan sesuatu untuk mencapai tujuan dalam 
segi aktualisasi terhadap ajaran agamanya (Mutia & Islamylia, 2016). Mahasiswa 
memilih berkarir dibidang akuntansi syariah karena dalam karir yang dipilihnya 
sesuai dengan prinsip syariah, mahasiswa memilih berkarir dibidang. Anshari 
dalam (Shofwa, 2013) menjelaskan bahwa motivasi spiritual seorang muslim 
terbagi menjadi motivasi akidah, motivasi ibadah, dan motivasi muammalah. 
Motivasi spiritual berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan tuhan. 




memilih karir dibiadang akuntansi syariah, karena keputusan dan perbuatan yang 
diambil disesuaikan dengan aturan-aturan dari Allah termasuk dalam memilih 
karir. 
Motivasi spiritual dibutuhkan manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan 
akan aktualisasi diri, dalam hal ini aktualisasi diri yang dimaksud adalah 
aktualisasi diri terhadap ajaran agama. Penenlitian sebelumnya dilakukan oleh  
Mutia & Islamylia (2016), menyatakan bahwa motivasi spiritual berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syraiah. Hasil penelitian 
Candraning & Muhammad (2017), menyatakan bahawa spiritual berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa bekerja dilembaga keuangan syariah. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Motivasi Spiritual Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Dalam Memilih Konsentrasi   Akuntansi Syariah. 
2.13.5 Pengaruh Lingkungan Orang Terdekat, Persepsi Terhadap Profesi 
Akuntansi Syariah, Pendidikan, Motivasi Spiritual Dan Minat 
Mahasiswa Akuntansi Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi 
Syariah. 
Orang terdekat ialah bagian keluarga yang utama bagi individu, yang 
terdiri dari ayah, ibu, kakak, adik, kakek, nenek. Selain keluarga orang terdekat 
juga terdiri orang-orang sekitar yaitu teman dan guru. Jadi dapat diartikan 
lingkungan orang terdekat adalah sikap dan aktivitas  seseorang yang dapat yang 
saling mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung. Santoso 




keluarga merupakan lingkungan pertama yang mula-mula memberikan pengaruh 
yang mendalam bagi anak. 
 Hendro & Juniati (2016), menyatakan bahawa Mahasiswa yang memilih 
karir sebagai akuntan publik rata-rata menyetujui bahwa akuntan publik kelak bisa 
menjadi konsultan yang dinamis pada perusahaan, menjadi konsultan bisnis yang 
terpercaya, berpeluang menjadi direktur perusahaan, merupakan pekerjaan yang 
menarik, penuh tantangan pada awal bekerja, berpenghasilan besar dan selalu 
dibutuhkan di perusahaan. Halsi penelitian yang dilakukan oleh  Alima & 
Agustina (2014), menyatakan bahwa persepsi tentang profesi akuntan 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntan 
(PPA). Pendidikan adalah suatu proses yang membentuk manusia dalam 
mengembangkan potensi didalam diri serta memberikan ilmu pengetahuan. Sapitri 
& Yaya (2015), mengatakan bahawa dorongan yang timbul dalam diri seseorang 
untuk mendapatkan dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta kemampuan dalam 
bidang yang ditekuninya sehingga dapat melaksanakan tugas dengan baik dan 
benar. Hadil penelitian yang dilakukan oleh Septi & Raya (2015, bahwa motivasi 
mencari ilmu berpengaruh signifikan positif terhadap minat mahasiswa mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi. 
Motivasi Spiritual (Spiritual Motivation) Menurut Sadirman (2006) dalam  
(Suprapta, 2017),  istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu 
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi 




pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. Motivasi spiritual 
adalah dorongan fitrah manusia untuk memenuhi kebutuhan ruhaniah. Hasi 
penenlitian yang dilakukan oleh  (Suprapta, 2017) berpengaruh positif terhadap 
niat mahasiswa memilih konsentrasi. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5 : Pengaruh Lingkungan Orang Terdekat, Persepsi Terhadap Profesi 
Akuntansi Syariah, Pendidikan, Dan Motivasi Spiritual  Berpengaruh 







3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini mengamati lingkungan orang terdekat, persepsi terhadap 
profesi akuntansi syariah, pendidikan dan motivasi spiritual terhadap minat 
mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah. 
 
3.2 Populasi Dan Penentuan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari elemen-elemen yang mempunyai 
karakteristik tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan 
(Chandrarin, 2017:125). Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 
Akuntansi Strata-1 pada Perguruan Tinggi di UIN Suska Riau. Penelitian ini 
dilakukan di Uin Suska Riau karena dalam penelitian ini ingin membuktikan 
secara empiris tentang Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Mahasiswa Akuntansi Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Syariah Di Fakultas 
Ekonomi Dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 
3.2.2 Sampel 
Sampel yang merupakan kumpulan subjek yang mewakili populasi. 
Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi konsentrasi akuntansi 
syariah. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU yang memilih konsentrasi akuntansi 





Daftar Mahasiswa S1 Akuntansi 
Konsentrasi Akuntansi Syariah di UIN SUSKA RIAU 
 









1 2014 (Semester 11) 2019/2020 57 10 
2 2015 (Semester 9) 2019/2020 61 27 
3 2016 (Semester 7) 2019/2020 37 37 
 Jumlah Keseluruhan   155 74 
Sumber : Akademik Fekon 2019 
Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 74 orang. Pada tahun angkatan 2014 jumlah 
mahasiawa  yang masih aktif kuliah berjumlah 10 orang, pada tahun angkatan 
2015 mahasiswa yang masih aktif kuliah berjumlah 27 orang, dan pada tahun 
angkatan 2016 mahasiswa yang masih aktif kuliah berjumlah 37 orang. Sehingga 
seluruh total sampel adalah sebanyak 74 orang. 
 
3.3 Teknik Penentuan Sampel 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 
Nonprobability Sampling. Dengan menggunakan teknik sampel sampling jenuh 
yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini yaitu mahasiswa yang masih aktif 
kuliah. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer, data primer yaitu data 




kelompok (Chandrarin, 2017:123). Dalam hal ini data primernya adalah hasil dari 
penyebaran kuesioner. Sumber data primer ini diperoleh dari Akademik Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan  
memberikan atau menyebarkan kuesioner kepada responden lalu menanyakan  
kesediaannya untuk mengisi kuesioner. Daftar pertanyaan yang digunakan  adalah 
pertanyaan terstruktur dan responden tinggal memberi tanda centang (√) pada 
jawaban yang dipilih, kemudian responden langsung mengembalikan daftar 
pertanyaan setelah diisi. Pengukuran penelitian ini menggunakan kuesioner 
dimana responden diminta untuk menjawab sesuai dengan pendapat responden. 
Semua instrumen menggunakan skala likert dengan nilai 1 sampai dengan 5. Skor 
penelitian yang digunakan untuk setiap pertanyaan adalah: 
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju    
Nilai 2 = Tidak Setuju   
Nilai 3 = Kurang Setuju   
Nilai 4 = Setuju 
Nilai 5 = Sangat Setuju 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel utama yang menjadi daya tarik atau 
fokus peneliti (Chandrarin, 2017:83). Variabel variabel dependennya adalah minat 




3.6.2 Variabel Independen 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Indikator Skala 





yang menjadi daya 
penggerak seseorang 
dalam melakukan 
aktivitas dengan penuh 





yang dilakukan dengan 
penuh kesadaran dan 
mendatangkan perasaan 
senang, suka dan 
gembira. 
(Sumber Minan 2011) 
-Manfaat ilmu akuntansi syariah 
-lowongan kerja tersedia 
-penerapan prinsip ekonomi 
syariah 
-kondisi lingkungan islami yang 
mendukung 
(Sumber: Sumber Candraning 
dan Muhammad 2017) 
Likert 




segenap stimulus yang 
diterima oleh individu 
mulai sejak dalam 
konsensi, kelahiran 
sampai matinya. 
Stimulus dapat berupa 
sifat, interaksi, selera, 
minat, kebutuhan, 
kemauan, emosi, dan 
kapasitas intelektual 
(Dalyono, 2005:129) 
dalam (Harianti, 2017). 
-Pengaruh orang tua. 
-Pengaruh dosen 
-Pengaruh teman sebaya. 
 (Sumber Auyeung & Sands 
(1997) dan Dalci & Ozyapici 
(2018).   
Likert 
3 Persepsi terhadap 
Profesi akuntansi 
syariah (X2) 
Persepi diartikan sebgai 
tanggapan (penerimaan) 
-Persepsi terhadap akuntansi 
syariah  
-Persepsi terhadap kerja 





langsung dari sesuatu 
atau proses seseorang 
mengetahui beberapa 
hal melalui panca indra  
(Lubis , 2017). 
4 Pendidikan (X3) 
Menurut Kihajar 
Dewantanra, pendiikan 




yaitu menuntun segala 
kekuatan kodrat yang 
ada pada anak-anak itu, 
agar mereka sebagai 







-Bakat dan genuine akuntansi 
syraiah. 
-Biaya pendidikan. 
-Lama pendidikan  
(Sumber Auyeung & Sands 
(1997) dan Dalci & Ozyapici 
(2018)  
Likert 
5 Motivasi Spiritual (X4) 
Motivasi spiritual 
adalah kekuatan yang 
mendorong untuk 
memilih salah satu 
konsentrasi. (Sumber 








3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Sugiyono (2012) adalah proses mengelompokkan  
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan  
variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk  menjawab rumusan masalah, dan melakukan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 




3.8 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner akan dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Ghozali, 
2018:51). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson 
Product Moment dengan ketentuan nilai rhitung > nilai rtabel maka item pertanyaan 
dikatakan valid. Perhitungan dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 
dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel (Ghozali, 2018:51). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:45). Pengukuran uji realibilitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai cronbach alpha. Suatu 
variabel dikatakan handal (reliabel) jika memiliki koefisien cronbach alpha lebih 
dari 0,70 (Ghozali, 2018:46). 
3.8.2 Uji Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata 




3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi untuk 
menghasilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator). Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan 
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam 
estimasi, tidak bias dan konsisten. Asumsi-asumsi dasar tersebut mencakup 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model regresi 
variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau mendekati normal.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018:161). Dalam penelitian ini, uji 
normalitas menggunakan kolmogrov-sminorv test yaitu jika p-value nya 
menunjukkan lebih besar dari 0,05 berarti hipotesis diterima atau terdistribusi 
normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). Jika varians dari 
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan 





3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. 
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model 
regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). 
Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 
multikolinearitas pada penelitian tersebut. 
4. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam metode regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada 
periode t dengan kesalahan dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika tidak terjadi 
korelasi, maka dinamakan adanya problem autokorelasi. Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Pengujian autokorelasi diukur menggunakan nilai durbin-watson. Pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi sebagai berikut: 
a. Jika 0 < d < dl, maka keputusan ditolak atau tidak ada autokorelasi positif 
b. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada keputusan atau tidak ada autokorelasi 
positif 
c. Jika 4-dl < d < 4, maka keputusan ditolak atau tidak ada korelasi negatif 
d. Jika 4-du ≤ d ≤ 4-dl, maka tidak ada keputusan atau tidak ada korelasi 
negatif 





3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menentukan hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel-variabel independennya. Penelitian ini menggunakan 
model regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ e 
Keterangan: 
Y    = Minat memilih konsentrasi akuntan syariah  
α    = konstanta  
β1… β4   = Koefisien regresi  
X1    = Lingkungan Orang Terdekat      
X2    = Persepsi Terhadap Profesi Akuntansi Syariah 
X3    = Pendidikan 
X4    = Motivasi Spiritual. 
e    = Eror 
 
3.8.5 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 
keputusan menerima atau menolak hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji hipotesis yang 
dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda. 
1. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 
maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2018:99).  Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 
1) Jika nilai sig. < 0,05 atau thitung > ttabel, maka hipotisis diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen tersebut mempunyai pengaruh 




2) Jika nilai sig. > 0,05 atau thitung < ttabel, maka hipotisis ditolak. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen tersebut tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara individu. 
2. Uji Signifikansi Keseluruhan (Uji  Statistik F) 
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Tingkat signifikansi 0,05 
digunakan untuk uji ini, dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 berarti semua variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikasi ≥ 0,05 berarti semua variabel independen secara 
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabelindependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Dalam menentukan nilai R
2
 banyak 
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R
2
 pada saat 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan orang 
terdekat, persepsi terhadap profesi akuntansi syariah, pendidikan, dan motivasi 
spiritual terhadap minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah. 
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Lingkungan orang terdekat berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah. Hasil ini menjelaskan 
bahwa lingkungan orang terdekat yang diukur dengan indikator pengaruh 
orang tua, pengaruh dosen, pengaruh teman sebaya dapat mempengaruhi 
minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi akuntansi syariah. 
2. Persepsi terhadap profesi akuntansi syariah berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah. Hasil 
ini menjelaskan bahwa persepsi terhadap profesi akuntansi syariah yang 
diukur dengan indikator persepsi terhadap akuntansi syariah, dan persepsi 
terhadap kerja dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih 
konsentrasi akuntansi syariah. 
3. Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
memilih konsentrasi akuntansi syariah. Hasil ini menjelaskan bahwa 
pendidikan yang diukur dengan indikator bakat dan genuine akuntansi  
syariah, biaya pendidikan, dan lama pendidikan tidak dapat mempengaruhi 




4. Motivasi spiritual berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
memilih konsentrasi akuntansi syariah. Hasil ini menjelaskan bahwa 
motivasi spiritual yang diukur dengan indikator akidah, ibadah, dan 
muammalat dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih 
konsentrasi akuntansi syariah. 
5. Lingkungan orang terdekat, persepsi terhadap profesi akuntansi syariah, 
pendidikan, dan motivasi spiritual berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah. 
6. Hasil koefisien determinasi penelitian ini sebesar 56,9%, yang artinya 
variabel independen yang digunakan dapat berpengaruh terhadap tingkat 
minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah sebesar 56,9%. 
Sedangkan sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti oleh penelitian ini.  
 
5.2  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan 
akan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya: 
1. Bagi Akademisi, sebagai bahan pertimbangan mereka dalam mengambil 
keputusan untuk berkarir di industri syariah serta bagi perguruan tinggi 
agar penelitian ini memberikan nilai tambah sebaiknya lebih 
meningkatkan kualitas pengajaran dan mengadakan kegiatan- kegiatan 
seperti workshop, seminar tentang karir di industri syariah. Dengan 
demikian akan memberikan gambaran bagi mahasiswa dan meningkatkan 




2. Bagi mahasiswa yang  memilih konsentrasi akuntansi syariah ialah 
merupakan keputusan yang sangat tepat, karena selain belajar mengenai 
perkembangan industri syariah yang pesat pada saat ini juga akan 
mempelajari dan memahami akuntansi syariah sebagai salah satu langkah 
untuk bekerja di industri syariah atau menjalankan profesinya nanti 
dengan sesuai prinsip syariah yang telah di tetapkan oleh ajaran agama 
Islam.  
3. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian menjadi semua 
universitas yang ada di Pekanbaru atau Provinsi Riau, hal ini dikarenakan 
pada penelitian ini hanya menjadikan satu universitas yang dijadikan objek 
penelitian. Selanjutnya dapat menambahkan jumlah variabel yang dapat 
mempengaruhi minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah, 
hal ini didasari dikarenakan nilai determinasi pada penelitian ini sebesar 
56,9% yang artinya sebesar nilai tersebutlah variabel independen yang 
digunakan dapat menjelaskan variasi variabel minat mahasiswa memilih 
konsentrasi akuntansi syariah. Masih ada tersisa 43,1% faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi 
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Sehubung penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi persyaratan 
gelar sarjana Strata-1 pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Ilmu 
Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau, maka peneliti mengadakan penelitian 
dengan judul ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
MINAT MAHASISWA AKUNTANSI DALAM MEMILIH KONSENTRASI 
AKUNTANSI SYARIAH DI FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 
UIN SUSKA RIAU. Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Lince Juliana Siahaan   
Nim  : 11573201990 
Jurusan  : Akuntansi S1  
A. Identitas Responden  
Nama :  
Smester : 
1. Apa saran materi yang ditambah untuk konsentrasi akuntansi syariah? 
2. Apa kendala yang dihadapi dalam mengikuti materi akuntansi perbankan 
syariah? 
3. Apa kendala yang dihadapi dalam mengikuti materi pasar dan lembaga 
keuangan syariah? 
 
B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 
Isilah kuisioner ini sesuai penilaian anda, dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang tersedia: 
STS  : Sangat Tidak Setuju   
TS  : Tidak Setuju  
KS  : Kurang Setuju  
S : Setuju  
SS : Sangat Setuju 
  
 
1. Lingkunga Orang Terdekat (X1) 
No Pengaruh Orang Tua  STS TS KS S SS 
1 Orang tua saya menyediakan fasilitas 
yang sangat mendukung saya dalam 
belajar dan mencapai keinginan saya 
menjadi akuntan syariah 
     
2 Menurut saya menjadi akuntan syariah di 
pengaruhi oleh kondisi ekonomi orang 
tua 
     
3 Orang tua mendidik saya dengan 
mengarahkan saya menjadi akuntan 
syariah  
     
  Sumber: Modifikasi dalci dkk, (2013) dan Naminingsih (2018) 
No Pengaruh Dosen STS TS KS S SS 
1 Dosen  menyarankan saya untuk 
memilih konsentrasi akuntansi syariah 
karena memiliki peluang kerja yang luas  
     
2 Saya menerima saran dosen untuk 
memilih konsentrasi akuntansi syariah  
     
 Sumber: Modifikai Pratiwi (2017) 
No Pengaruh Teman Sebaya STS TS KS S SS 
1 Saya ingin menjadi akuntan syariah 
karena teman saya banyak yang ingin 
menjadi akuntan syariah  
     
2 Teman-teman menyarankan saya untuk 
memilih konsentrasi akuntansi syariah 
karena memiliki peluang kerja yang luas 
     
3 Saya menerima saran teman-teman 
untuk memilih konsentrasi akuntansi 




 Sumber: Naminingsih (2018), dan Modifikasi Pratiwi (2017) 
2. Persepsi Terhadap Profesi akuntansi syariah (X2) 
No Persepsi terhadap akuntansi syariah STS TS KS S SS 
1 Karir yang berhubungan dengan banyak 
angka-angka. 
     
2 Karir yang tidak membosankan dan 
menyenangkan. 
     
3 Karir yang membutuhkan banyak 
waktu. 
     
4 Karir yang berdasarkan prinsip 
islam/syariah. 
     
 Sumber: modifikasi dari dalci dkk,(2013)  
No Persepsi terhadap Kerja   STS TS KS S SS 
1 Lapangan kerja yang ditawarkan mudah 
diakses. 
     
2 Banyaknya lowongan kerja yang masih 
dibutuhkan. 
     
3 Pada instansi syariah memiliki peluang 
kerja yang baik dimasa depan. 
     
Sumber: Modifikasi Dalci dkk, (2013, Alhadar (2013), Permana (2015), 




3. Pendidikan (X3) 
No Bakat dan minat pada akuntansi 
syariah 
STS TS KS S SS 
1 Saya menyukai materi akuntansi syariah 
karena ada materi matematika atau 
hitung-hitungannya. 
     
2 Saya menyukai akuntansi syariah 
karena juga mempelajari konsep 
syariahnya.  
     
3 Saya selalu mengikuti perkuliahan 
akuntansi syariah (attitude). 
     
 Sumber: Modifikasi Dalci, dkk (2013)  
No Biaya pendidikan STS TS KS S SS 
1 Biaya kuliah kuliah di konsentrasi 
akuntansi syariah cukup terjangkau. 
     
2 Memiliki kesempatan yang sama untuk 
menerima beasiswa. 
     
 Sumber:Modifikasi Katti & Mutmainah (2014) 
No Lama Pendidikan STS TS KS S SS 
1 Jangka waktu pelaksaan materi 
berkatian dengan akuntansi syariah 
cukup singkat (2 semester/ 1 tahun). 
     
2 Kemudahan mengikuti materi akuntansi 
syariah karena sudah familiar (tidak 
asing) dengan konsep islam/syariah. 
     





Motivasi Spiritual (X4) 
No Aqidah  
 
STS TS KS S SS 
1 Saya selalu ingat kedapa Allah SWT 
terutama pada waktu belajar. 
     
2 Saya taat kepada perintah Allah SWT 
sebagai ajaran yang tidak perlu dibantah 
(dogmatis) seperti hari kiamat, adanya 
surga, dan adanya neraka.  
     
3 Keimanan kepada Allah dapat 
mempengaruhi perilaku saya dalam 
melakukan amal ma’ruf nahi munkar 
(berbuat baik dan mencegah 
kemunafikan). 
     
4 Tingkah laku saya konsekuen (patuh) 
dengan perintah dan larangan yang ada 
dalam al-Qur’an. 
     
 Sumber: Novitasari (2015) 
No Ibadah  STS TS KS S SS 
1 Saya selalu berdo’a sebelum dan 
sesudah melakukan kegiatan penting 
sehari-hari seperti: belajar, 
makan/minum, tidur dan sebagainya 
harus selalu dilakukan. 
     
2 Menjaga dan melaksanakan shalat wajib 
harus sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. 
     
3 Salah satu konsekuensi shalat, saya 
patuh kepada perintah dan larangannya 
Allah SWT. 
     
4 Perintah mengenai puasa dibulan 
Ramadhan, saya terima sebagai wujud 
keimanan (dogmatis). 
     
Sumber: Novitasari (2015) 
 
No Muamalat     STS TS KS S SS 
1 Saya patuh terhadap perintah dan larang 
dalam usaha untuk memenuhi 
kebutuhan pokok tersebut. 
     
2 Memenuhi kebutuhan sekunder 
sebagaimana diatur adalam ajaran 
     
  
 
agama dapat memberi manfaat. 
3 Belajar adalah kewajiban setelah 
melaksanakan shalat. 
     
4 Hikmah diaturnya belajar melalui ajaran 
agama adalah untuk kebahagiaan 
manusia itu sendiri. 
     
5 Dalam belajar saya selalu konsekuen 
(patuh dengan ajaran islam). 
     
Sumber: Novitasari (2015) 
4. Minat Memilih Konsentrasi Akuntansi Syariah (Y) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Memiliki pengetahuan akuntansi syariah 
sebagai bakat instansi syariah. 
     
2 Saya berminat memilih konsentrasi 
akuntansi syariah karena semakin 




    
3 Saya tertarik memilih konsentrasi 
akuntansi syariah karena menerapkan 
prinsip syariah islam dalam segi 
ekonominya 
     
4 Kondisi lingkungan yang islami 
memotivasi untuk memilih konsentrasi 
akuntansi syariah  
     




TABULASI DATA VARIABEL LINGKUNGAN ORANG TERDEKAT 
No. Responden 
Pengaruh Orang Tua Pengaruh Dosen Pengaruh Teman Sebaya 
Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 
1 Siti 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
2 Ilham 4 4 5 4 4 3 3 4 31 
3 Ramda 3 4 4 3 3 4 5 4 30 
4 Aisyah 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
5 Eti 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
6 Tri 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
7 Kiki 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
8 Rini 4 4 5 4 5 4 5 5 36 
9 Zaki 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
10 Aldi 5 4 5 5 4 4 4 4 35 
11 Deldi 5 4 4 4 5 5 5 5 37 
12 Baihakki 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
13 Khalizah 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
14 Armalis 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
15 Wila 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
16 Yaldi 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
17 Muhammad S 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
18 Irwan 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
19 Zul 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
20 Aidil 4 5 5 4 4 5 5 5 37 
21 Yani 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
22 Tari 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
23 Eka 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
24 Laili 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
25 Raudran 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
26 Riza 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
27 Rusmia 5 5 4 4 4 5 5 5 37 
28 Sarfika 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
29 Usi 3 4 4 4 5 4 5 4 33 
30 Maulana 5 5 4 4 5 4 5 4 36 
31 Ahmad Zaki 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
32 Eldiranda 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
33 Khoiruddin 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
34 Ramsal 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
35 Rio 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
36 Mawarni 5 4 5 5 4 5 3 4 35 
37 Romi 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
38 Arbi 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
39 Ramadi 5 5 5 4 4 4 5 5 37 
40 Suci 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
41 Winda 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
42 Bunga 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
43 Yuli 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
44 Irzalifah 4 5 4 5 4 5 4 5 36 
45 Sisi 5 4 5 5 5 4 5 4 37 
46 Delisa 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
47 Yulius 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
48 Beno 4 4 5 5 5 4 5 5 37 
  
 
49 Yulia 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
50 Nanya 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
51 Herdi 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
52 Arsi 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
53 Sucipto 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
54 Husnah 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
55 Mira 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
56 Ismawati 3 3 3 3 3 3 4 4 26 
57 Ulya 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
58 Azizah 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
59 Nur 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
60 Lusiana 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
61 Ilham 3 4 4 3 3 3 4 4 28 
62 Sijon 4 4 3 4 3 3 4 5 30 
63 Yusri 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
64 Safitri 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
65 Rizky 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
66 Musfita 5 5 4 4 3 4 5 5 35 
67 Aldi 4 3 3 3 3 3 4 3 26 
68 M. Abdi 2 5 3 3 2 5 5 5 30 
69 Zaki 4 4 4 4 4 4 4 4 32 





TABULASI DATA VARIABEL PERSEPSI AKUNTANSI SYARIAH 
No. Responden 
P. Terhadap Profesi Ak. Syariah P. Terhadap Kerja 
Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 
1 Siti 5 5 5 5 5 5 5 35 
2 Ilham 3 3 3 3 3 3 3 21 
3 Ramda 3 4 3 3 3 3 3 22 
4 Aisyah 4 4 4 4 4 5 5 30 
5 Eti 5 4 5 4 4 4 5 31 
6 Tri 4 4 4 4 5 5 4 30 
7 Kiki 4 5 4 5 4 4 4 30 
8 Rini 5 5 4 4 4 5 4 31 
9 Zaki 5 4 4 4 4 5 4 30 
10 Aldi 5 4 4 4 4 4 4 29 
11 Deldi 5 5 5 5 5 5 5 35 
12 Baihakki 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 Khalizah 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 Armalis 4 4 4 4 4 4 3 27 
15 Wila 4 4 4 4 4 4 3 27 
16 Yaldi 5 5 5 5 5 5 4 34 
17 Muhammad S 4 4 4 4 4 5 3 28 
18 Irwan 5 5 5 4 4 4 4 31 
19 Zul 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 Aidil 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 Yani 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 Tari 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 Eka 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 Laili 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 Raudran 4 4 4 4 4 4 5 29 
26 Riza 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 Rusmia 4 4 4 4 4 4 3 27 
28 Sarfika 4 4 4 4 4 4 5 29 
29 Usi 5 4 4 4 5 4 5 31 
30 Maulana 5 5 4 4 5 4 4 31 
31 Ahmad Zaki 5 5 4 5 4 5 4 32 
32 Eldiranda 5 5 4 5 4 5 5 33 
33 Khoiruddin 5 4 4 4 5 4 4 30 
34 Ramsal 5 4 5 4 5 4 5 32 
35 Rio 4 4 4 5 4 4 5 30 
36 Mawarni 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 Romi 4 4 4 4 4 4 2 26 
38 Arbi 4 4 4 4 4 4 4 28 
39 Ramadi 5 4 4 5 4 5 3 30 
40 Suci 4 4 4 4 4 4 3 27 
41 Winda 4 4 4 4 4 4 3 27 
42 Bunga 5 5 5 5 5 5 5 35 
43 Yuli 5 4 5 5 5 5 5 34 
44 Irzalifah 5 4 5 5 5 5 5 34 
45 Sisi 5 4 5 4 5 5 5 33 
46 Delisa 4 4 4 4 4 4 4 28 
47 Yulius 3 4 3 3 3 3 4 23 
48 Beno 4 5 5 5 5 5 5 34 
49 Yulia 5 4 5 5 4 4 5 32 
50 Nanya 3 4 3 3 3 4 3 23 
  
 
51 Herdi 4 3 4 4 3 4 4 26 
52 Arsi 4 3 4 3 3 4 3 24 
53 Sucipto 4 3 4 3 3 4 3 24 
54 Husnah 4 3 4 3 3 4 3 24 
55 Mira 4 4 3 3 4 4 4 26 
56 Ismawati 3 4 3 3 4 4 3 24 
57 Ulya 5 5 5 5 5 5 5 35 
58 Azizah 3 4 4 3 4 3 4 25 
59 Nur 4 4 4 4 4 4 4 28 
60 Lusiana 4 4 4 4 4 4 4 28 
61 Ilham 3 4 4 4 4 3 4 26 
62 Sijon 4 4 4 4 4 4 4 28 
63 Yusri 4 3 3 4 4 4 4 26 
64 Safitri 4 4 4 4 4 4 4 28 
65 Rizky 4 3 3 3 3 4 4 24 
66 Musfita 2 3 2 4 4 4 3 22 
67 Aldi 4 4 4 4 4 4 4 28 
68 M. Abdi 3 3 3 3 4 3 3 22 
69 Zaki 3 4 3 3 4 4 3 24 





TABULASI DATA VARIABEL PENDIDIKAN 
No Responden 








P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 
1 Siti 5 5 5 4 4 5 5 33 
2 Ilham 4 4 4 4 4 5 4 29 
3 Ramda 3 3 3 3 3 3 3 21 
4 Aisyah 4 4 4 4 4 5 5 30 
5 Eti 5 5 5 5 5 5 5 35 
6 Tri 4 4 3 4 4 4 2 25 
7 Kiki 3 3 3 3 3 3 3 21 
8 Rini 4 4 3 3 3 3 3 23 
9 Zaki 4 3 3 3 3 3 4 23 
10 Aldi 4 3 3 3 3 3 3 22 
11 Deldi 4 4 4 4 3 4 4 27 
12 Baihakki 3 3 3 3 3 3 4 22 
13 Khalizah 4 4 4 4 4 4 5 29 
14 Armalis 4 3 3 4 4 4 4 26 
15 Wila 5 4 4 4 4 4 4 29 
16 Yaldi 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 
Muhammad 
S 3 4 4 3 3 3 4 
24 
18 Irwan 4 4 3 4 3 3 4 25 
19 Zul 5 4 4 4 4 4 4 29 
20 Aidil 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 Yani 4 4 4 3 4 4 3 26 
22 Tari 5 5 4 4 3 4 5 30 
23 Eka 4 3 3 3 3 3 4 23 
24 Laili 2 5 3 3 2 5 5 25 
25 Raudran 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 Riza 4 3 3 3 3 3 4 23 
27 Rusmia 5 5 3 4 5 3 4 29 
28 Sarfika 5 5 5 4 5 4 5 33 
29 Usi 4 4 3 4 4 4 5 28 
30 Maulana 4 4 4 4 4 4 4 28 
31 Ahmad Zaki 5 5 5 4 4 4 5 32 
32 Eldiranda 4 4 4 5 4 5 5 31 
33 Khoiruddin 4 5 3 4 5 4 5 30 
34 Ramsal 5 4 4 4 4 4 5 30 
35 Rio 4 4 4 4 4 4 4 28 
36 Mawarni 5 5 5 5 5 5 5 35 
37 Romi 5 5 5 5 5 5 5 35 
38 Arbi 4 4 3 3 3 4 4 25 
39 Ramadi 4 4 4 4 4 4 3 27 
40 Suci 5 5 5 4 5 4 5 33 
41 Winda 4 4 5 5 4 4 5 31 
42 Bunga 5 4 4 4 4 4 4 29 
43 Yuli 4 4 4 4 4 5 5 30 
44 Irzalifah 4 4 4 4 4 5 5 30 
45 Sisi 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 Delisa 4 4 4 4 4 5 5 30 
  
 
47 Yulius 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 Beno 5 4 3 3 4 4 4 27 
49 Yulia 4 4 4 4 4 4 4 28 
50 Nanya 4 4 4 4 4 5 4 29 
51 Herdi 4 4 4 4 4 4 4 28 
52 Arsi 5 5 4 4 4 5 5 32 
53 Sucipto 5 5 5 4 5 5 5 34 
54 Husnah 5 4 5 5 5 5 4 33 
55 Mira 4 4 5 5 5 4 4 31 
56 Ismawati 5 4 4 4 4 4 4 29 
57 Ulya 5 5 5 5 5 5 5 35 
58 Azizah 5 5 4 4 5 4 5 32 
59 Nur 4 4 4 3 4 3 3 25 
60 Lusiana 4 4 4 4 4 4 3 27 
61 Ilham 5 5 4 5 4 4 5 32 
62 Sijon 5 4 5 4 4 4 5 31 
63 Yusri 5 5 5 5 5 5 5 35 
64 Safitri 4 4 4 4 4 3 4 27 
65 Rizky 4 4 5 5 5 5 5 33 
66 Musfita 5 5 4 4 4 4 4 30 
67 Aldi 5 4 5 5 5 4 5 33 
68 M. Abdi 5 5 5 4 5 5 5 34 
69 Zaki 4 4 4 4 4 4 4 28 





TABULASI DATA VARIABEL MOTIVASI SPIRITUAL 
No. Responden 
Aqidah Ibadah Muamalat 
Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 
1 Siti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
2 Ilham 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 56 
3 Ramda 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 45 
4 Aisyah 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 56 
5 Eti 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 59 
6 Tri 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 62 
7 Kiki 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 55 
8 Rini 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 51 
9 Zaki 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 57 
10 Aldi 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 60 
11 Deldi 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 47 
12 Baihakki 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 3 5 54 
13 Khalizah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 62 
14 Armalis 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 64 
15 Wila 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 58 
16 Yaldi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
17 Muhammad S 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 3 5 56 
18 Irwan 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 59 
19 Zul 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
20 Aidil 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 59 
21 Yani 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 47 
22 Tari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
23 Eka 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 5 54 
24 Laili 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 58 
25 Raudran 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
26 Riza 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 54 
27 Rusmia 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 4 5 5 58 
28 Sarfika 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 50 
29 Usi 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 53 
30 Maulana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
31 Ahmad Zaki 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 57 
32 Eldiranda 5 5 5 5 5 4 3 3 2 3 3 2 5 50 
33 Khoiruddin 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 58 
34 Ramsal 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 59 
35 Rio 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 56 
36 Mawarni 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 62 
37 Romi 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 5 55 
38 Arbi 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 59 
39 Ramadi 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 5 58 
40 Suci 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 60 
41 Winda 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 57 
42 Bunga 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 59 
43 Yuli 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 5 57 
44 Irzalifah 5 5 5 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 49 
45 Sisi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
46 Delisa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
47 Yulius 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 43 
48 Beno 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 59 
49 Yulia 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
50 Nanya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 40 
  
 
51 Herdi 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 47 
52 Arsi 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 40 
53 Sucipto 4 4 3 3 3 4 5 4 5 5 4 5 3 52 
54 Husnah 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 40 
55 Mira 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 45 
56 Ismawati 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 45 
57 Ulya 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 55 
58 Azizah 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 3 54 
59 Nur 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 48 
60 Lusiana 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 50 
61 Ilham 4 4 3 3 3 3 5 5 3 3 4 3 3 46 
62 Sijon 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 52 
63 Yusri 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 47 
64 Safitri 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 54 
65 Rizky 4 4 3 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 55 
66 Musfita 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 53 
67 Aldi 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 44 
68 M. Abdi 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 41 
69 Zaki 3 3 3 3 3 3 5 5 5 4 4 4 3 48 





TABULASI DATA VARIABEL MINAT MEMILIH KONSENTRASI AKUNTANSI 
SYARIAH 
No. Responden P1 P2 P3 P4 Total 
1 Siti 5 5 5 5 20 
2 Ilham 4 4 4 5 17 
3 Ramda 4 4 4 4 16 
4 Aisyah 5 5 5 5 20 
5 Eti 4 4 4 4 16 
6 Tri 5 5 5 5 20 
7 Kiki 5 5 4 4 18 
8 Rini 5 4 4 4 17 
9 Zaki 5 5 5 5 20 
10 Aldi 5 5 5 5 20 
11 Deldi 5 4 4 5 18 
12 Baihakki 5 5 5 5 20 
13 Khalizah 5 5 5 5 20 
14 Armalis 5 5 5 5 20 
15 Wila 4 4 4 4 16 
16 Yaldi 5 5 5 5 20 
17 Muhammad S 5 5 5 5 20 
18 Irwan 5 5 5 5 20 
19 Zul 5 5 5 5 20 
20 Aidil 5 5 5 5 20 
21 Yani 4 4 4 4 16 
22 Tari 4 4 4 4 16 
23 Eka 5 5 5 4 19 
24 Laili 4 4 4 4 16 
25 Raudran 4 4 4 4 16 
26 Riza 5 5 5 5 20 
27 Rusmia 5 5 5 5 20 
28 Sarfika 5 5 5 4 19 
29 Usi 4 5 4 5 18 
30 Maulana 5 4 4 4 17 
31 Ahmad Zaki 5 4 3 4 16 
32 Eldiranda 5 5 5 4 19 
33 Khoiruddin 5 5 5 4 19 
34 Ramsal 5 5 4 4 18 
35 Rio 5 5 5 5 20 
36 Mawarni 5 5 5 5 20 
37 Romi 3 4 4 4 15 
38 Arbi 5 5 5 5 20 
39 Ramadi 4 4 4 4 16 
40 Suci 5 5 5 5 20 
41 Winda 5 5 5 5 20 
42 Bunga 5 5 5 5 20 
43 Yuli 5 4 5 5 19 
44 Irzalifah 5 5 5 5 20 
45 Sisi 5 5 5 4 19 
46 Delisa 4 4 4 4 16 
47 Yulius 5 5 5 5 20 
48 Beno 5 5 5 5 20 
  
 
49 Yulia 5 5 5 4 19 
50 Nanya 4 3 4 3 14 
51 Herdi 4 3 4 4 15 
52 Arsi 3 4 3 3 13 
53 Sucipto 3 4 3 3 13 
54 Husnah 3 4 3 3 13 
55 Mira 4 3 4 3 14 
56 Ismawati 3 3 3 3 12 
57 Ulya 4 4 4 5 17 
58 Azizah 3 4 3 3 13 
59 Nur 4 4 4 4 16 
60 Lusiana 4 3 3 3 13 
61 Ilham 4 3 3 3 13 
62 Sijon 4 3 3 4 14 
63 Yusri 4 4 4 4 16 
64 Safitri 4 4 4 3 15 
65 Rizky 4 5 5 4 18 
66 Musfita 3 4 3 4 14 
67 Aldi 4 3 3 3 13 
68 M. Abdi 4 3 3 3 13 
69 Zaki 3 3 3 3 12 





LAMPIRAN HASIL SPSS 25 
1. Hasil Uji Validitas 
1) Variabel Lingkungan Orang Terdekat 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 
P1 Pearson 
Correlation 
1 .496** .582** .605** .482** .354** .138 .248* .686** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .003 .255 .038 .000 
N 
70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P2 Pearson 
Correlation 
.496** 1 .628** .535** .340** .556** .424** .445** .766** 
Sig. (2-tailed) 
.000  .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 
N 
70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P3 Pearson 
Correlation 
.582** .628** 1 .697** .604** .453** .268* .258* .786** 
Sig. (2-tailed) 
.000 .000  .000 .000 .000 .025 .031 .000 
N 
70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P4 Pearson 
Correlation 
.605** .535** .697** 1 .609** .620** .292* .320** .818** 
Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000  .000 .000 .014 .007 .000 
N 
70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P5 Pearson 
Correlation 
.482** .340** .604** .609** 1 .494** .381** .206 .724** 
Sig. (2-tailed) 
.000 .004 .000 .000  .000 .001 .087 .000 
N 
70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P6 Pearson 
Correlation 
.354** .556** .453** .620** .494** 1 .484** .506** .774** 
Sig. (2-tailed) 
.003 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 
70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P7 Pearson 
Correlation 
.138 .424** .268* .292* .381** .484** 1 .607** .610** 
Sig. (2-tailed) 
.255 .000 .025 .014 .001 .000  .000 .000 
N 
70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P8 Pearson 
Correlation 
.248* .445** .258* .320** .206 .506** .607** 1 .600** 
Sig. (2-tailed) 
.038 .000 .031 .007 .087 .000 .000  .000 
N 
70 70 70 70 70 70 70 70 70 
Total Pearson 
Correlation 
.686** .766** .786** .818** .724** .774** .610** .600** 1 
Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 
70 70 70 70 70 70 70 70 70 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




2) Variabel Persepsi Terhadap Profesi Akuntansi Syariah 
 
Correlations 


















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





3) Variabel Pendidikan 
 
Correlations 




















 .000 .000 .000 .000 .008 .001 .000 




















.000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 




















.000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 




















.000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 




















.000 .000 .000 .000  .000 .001 .000 




















.008 .000 .000 .000 .000  .000 .000 




















.001 .000 .000 .000 .001 .000  .000 






















.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






4) Variabel Motivasi Spiritual 
 
Correlations 


















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .864 .905 .837 .929 .800 .209 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .875 .543 .475 .836 .986 .707 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .868 .712 .515 .696 .675 .311 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .425 .432 .131 .246 .986 .522 .636 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .673 .319 .238 .419 .713 .749 .000 .000 













 1 .108 .182 .264
*





Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .376 .131 .027 .108 .540 .486 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P7 Pearson 
Correlation 













Sig. (2-tailed) .864 .875 .868 .425 .673 .376  .000 .000 .000 .000 .000 .425 .000 


















Sig. (2-tailed) .905 .543 .712 .432 .319 .131 .000  .000 .000 .000 .000 .432 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P9 Pearson 
Correlation 















Sig. (2-tailed) .837 .475 .515 .131 .238 .027 .000 .000  .000 .000 .000 .131 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P10 Pearson 
Correlation 













Sig. (2-tailed) .929 .836 .696 .246 .419 .108 .000 .000 .000  .000 .000 .246 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P11 Pearson 
Correlation 













Sig. (2-tailed) .800 .986 .675 .522 .713 .540 .000 .000 .000 .000  .000 .522 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
P12 Pearson 
Correlation 










 1 .058 .485
**
 
Sig. (2-tailed) .209 .707 .311 .636 .749 .486 .000 .000 .000 .000 .000  .636 .000 















 .097 .095 .182 .141 .078 .058 1 .769
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .425 .432 .131 .246 .522 .636  .000 






























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  







5) Variabel Minat Memilih Konsentrasi Akuntansi Syariah 
 
Correlations 












Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
1) Variabel Lingkungan Orang Terdekat 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 70 100.0 








Cronbach's Alpha N of Items 
.869 8 
2) Variabel Persepsi Terhadap Profesi Akuntansi Syariah 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 70 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.902 7 
 
3) Variabel Pendidikan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 70 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.888 7 
 
4) Variabel Motivasi Spiritual 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 70 100.0 






Cronbach's Alpha N of Items 
.878 13 
 
5) Variabel Minat Memilih Konsentrasi Akuntansi Syariah 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 70 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.925 4 
 
3. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 





70 26 40 34.24 3.720 
Persepsi Terhadap 
Profesi Ak. Syariah 
70 21 35 28.44 3.492 
Pendidikan 70 21 35 28.80 3.626 




70 12 20 17.27 2.643 






4. Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 70 
Normal Parametersa,b  
.0000000 
 1.68423114 
Most Extreme Differences  .062 
 .062 
 -.042 
Test Statistic .062 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 








Model t Sig. 
1 (Constant) .642 .523 
Lingkungan Orang Terdekat -.364 .717 
Persepsi Terhadap Profesi Ak. Syariah -1.394 .168 
Pendidikan 1.040 .302 
Motivasi Spiritual .905 .369 











1 (Constant)   
Lingkungan Orang Terdekat .517 1.934 
Persepsi Terhadap Profesi Ak. Syariah .762 1.312 
Pendidikan .893 1.119 
Motivasi Spiritual .577 1.734 
 
4) Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .771a .594 .569 1.735 1.993 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Spiritual, Pendidikan, Persepsi 
Terhadap Profesi Ak. Syariah, Lingkungan Orang Terdekat 






5. Regresi Linier Berganda 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .771a .594 .569 1.735 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Spiritual, Pendidikan, Persepsi 
Terhadap Profesi Ak. Syariah, Lingkungan Orang Terdekat 








Square F Sig. 
1 Regression 286.115 4 71.529 23.754 .000b 
Residual 195.728 65 3.011   
Total 481.843 69    
a. Dependent Variable: Minat Memilih Konsentrasi Ak. Syariah 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Spiritual, Pendidikan, Persepsi 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -.102 3.223  -.032 .975 
Lingkungan 
Orang Terdekat 




.172 .069 .228 2.515 .014 
Pendidikan -.101 .061 -.138 -1.651 .104 
Motivasi 
Spiritual 
.109 .045 .251 2.412 .019 
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